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ABSTRAK 

PENGARUH ANGGARAN OPERASIONAL DAN RISIKO 

OPERASIONAL TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA  

PADA USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH 

(Studi Kasus Pada UMKM Desa Kota Gajah Barat, Kecamatan Kotagajah) 

 

Oleh: 

Eko Suwarno 

NPM. 2003031016 

 

 

 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sebagai elemen penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara. Secara khusus, UMKM memberikan 

kontribusi dalam mengurangi kemiskinan melalui penciptaan lapangan kerja. 

Sektor ini memberikan kontribusi sebesar 60% terhadap PDB dan menyerap 97% 

dari total tenaga kerja nasional. UMKM dihadapkan tantangan keterbatasan modal 

dan risiko usaha. Anggaran operasional dan memperhatikan risiko operasional yang 

baik untuk mengelola usaha dengan efektif dan efisien, sehingga dapat mencapai 

pengembangan usaha yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

anggaran operasional dan risiko operasional berpengaruh terhadap pengembangan 

usaha pada UMKM Desa Kota Gajah Barat, Kecamatan Kotagajah baik secara 

parsial maupun simultan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, menggunakan 

data primer melalui kuesioner dengan menggunakan teknik propotionate stratified 

random sampling dengan tujuan memperoleh sampel yang representatif, dengan 

jumlah sampel 65 responden. Metode analisis data yang digunakan menggunakan 

uji statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinan. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari pengujian secara parsial 

anggaran operasional menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,048<0,05 yang 

artinya variabel anggaran operasional (X1) berpengaruh terhadap pengembangan 

usaha (Y). Kemudian risiko operasional menunjukan nilai signifikansi sebesar 

0,023<0,05 yang artinya variabel risiko operasional (X2) berpengaruh terhadap 

pengembangan usaha (Y).  Selanjutnya pengujian secara simultan menunjukan nilai 

signifikansi 0,008<0,05 yang artinya anggaran operasional dan risiko operasional 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap pengembangan usaha, serta kontribusi 

variabel anggaran operasional dan risiko operasional menjelaskan pengembangan 

usaha pada UMKM Desa Kota Gajah Barat sebesar 14,3%, dan sisanya (85,7%) 

berasal dari variabel lain. 

 

Kata Kunci: UMKM, Anggaran Operasional, Risiko Operasional, Pengembangan 

          Usaha 
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MOTTO 

 

 

٥ يسُْرًا َّ الْعسُْرَِّ مَعََّ فاَِن َّ  

 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”  

(Al-Insyirah (94): 5) 

 

 

“Tidak ada kesulitan yang dilewati, tidak akan ada pula kesuksesan luar biasa 

yang dimiliki”  – Voltaire 

 

“Satu tindakan adalah lebih baik daripada seribu rencana" – Chairman Mao 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diakui sebagai elemen 

penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Secara khusus, UMKM 

diyakini dapat memberikan kontribusi vital dalam mengurangi kemiskinan 

melalui penciptaan lapangan kerja. Di Indonesia, UMKM memiliki peran 

krusial dalam mempercepat perkembangan regional, sesuai dengan UU No. 

20 Tahun 2008 tentang UMKM. Undang-undang ini menetapkan bahwa 

UMKM dianggap sebagai sektor yang sangat penting dalam menyediakan 

lapangan kerja, selain memiliki ketahanan yang kuat terhadap fluktuasi 

ekonomi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), setelah krisis ekonomi 

tahun 1998 di Indonesia, jumlah UMKM tidak hanya bertahan tetapi juga 

terus meningkat hingga saat ini. Pada tahun 2012, UMKM memberikan 

dukungan sebesar 56% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia.1  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengkonfirmasi bahwa sektor Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memainkan peran 

penting dalam perekonomian nasional. Sektor ini memberikan kontribusi 

sebesar 60% terhadap PDB dan menyerap 97% dari total tenaga kerja 

nasional. UMKM memberikan peluang individu yang belum memiliki 

 
1 Tri Nova Ningsih and Abel Tasman, “Pengaruh Financial Literacy Dan Financial 

Inclusion Terhadap Kinerja UMKM”, Jurnal Kajian Manajemen Dan Wirausaha, 2.4 (2020), 151 



2 

 

 

pekerjaan, mendorong pemilik untuk memulai usaha sendiri. Salah satunya 

adalah UMKM yang berada wilayah Kabupaten Lampung Tengah.2  

Kabupaten Lampung Tengah selama periode 2019-2023, posisi 

perdagangan barang dan jasa Kabupaten Lampung Tengah dengan luar 

wilayah atau antar Kabupaten, selalu menunjukkan nilai positif. Hal ini 

menunjukkan neraca perdagangan barang dan jasa Kabupaten Lampung 

Tengah selalu dalam posisi surplus. Berikut tabel data neraca dan 

pertumbuhan perdagangan barang dan jasa di Kabupaten Lampung Tengah: 

Tabel 1.1 Neraca dan Pertumbuhan Perdagangan Barang dan Jasa 

Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019-2023 

 

Uraian 2019 2020 2021 2022 2023 Average 

Nilai Ekspor 

(ADHB) 

(Miliar Rp) 

29.236 29.291 36.464 43.036 45.970 
12,38% 

Growth - 0,19% 24,49% 18,02% 6,82% 

Nilai Impor 

(ADHB) 

(Miliar Rp) 

25.069 24.884 31.495 35.908 38.245 

11,59% 

Growth - 
-

0,74% 
26,57% 14,01% 6,51% 

Net Ekspor 

(Miliar Rp) 
4.168 4.407 4.969 7.128 7.725 

17,58% 

Growth - 5,73% 12,75% 43,45% 8,38% 

Rasio ekspor 

terhadap 

Impor 

1,17 1,18 1,16 1,20 1,20 1,18 

Sumber : Badan Pusat Statistika Lampung Tengah 

Berdasarkan tabel tersebut bahwasannya tahun 2019 surplus sebesar 

4.168 miliar rupiah; tahun 2020 meningkat menjadi 4.407 miliar rupiah; 

tahun 2021 menjadi 4.969 miliar rupiah; tahun 2022 menjadi 7.128 miliar 

 
2 Firman Hidranto, “UMKM Tumbuh dan Tangguh”, dalam https://indonesia.go.id/ 

diunduh pada 6 November 2023. 

https://indonesia.go.id/
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rupiah dan tahun 2023 menjadi 7.725 miliar rupiah. Sementara rasio ekspor 

terhadap impor tahun 2019-2023 rata-rata sebesar 1,18 . Rasio terbesar pada 

tahun 2023 yaitu sebesar 1,20 dan rasio terendah ditahun 2021 yaitu sebesar 

1,16. Rp59.720.053.3 Data tersebut seharusnya pemerintah maupun pihak 

swasta mampu memberikan dukungan agar UMKM terus melakukan 

peningkatan produktivitasnya sehingga perekonomian negara maupun 

daerah bisa terus berkembang dan mengalami perbaikan. Data ini 

mencerminkan perkembangan ekonomi di kabupaten tersebut. Selain hal 

tersebut berikut data mengenai jumlah dan pertumbuhan kumulatif UMKM 

di Kabupaten Lampung Tengah: 

Tabel 1.2 

Jumlah dan Pertumbuhan Kumulatif UMKM PerKecamatan 

Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019-2023 

 

No. Kecamatan 
Jumlah UMKM 

Avg. 

(%) 2019 
2020 

(*) 
2021 

(Outlier)* 
2022 2023 

1 Anak Ratu Aji 37   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

554 338 338 
407% 

  Growth  -  - 814% 0,00% 

2 Anak Tuha 37 523 24 24 
-18% 

  Growth -   - -35% 0,00% 

3 Bandar Mataram 28 396 120 120 
164% 

  Growth  -  - 329% 0,00% 

4 Bandar Surabaya 45 916 97 97 
58% 

  Growth  -  - 116% 0,00% 

5 Bangun Rejo 47 2.220 47 47 
0% 

  Growth  -  - 0% 0,00% 

6 Bekri 39 1.071 424 424 
494% 

  Growth  -  - 987% 0,00% 

7 Bumi Nabung 30 426 33 33 
5% 

  Growth  -  - 10% 0,00% 

 
3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah, “Produk Domestik Regional Bruto 

Kabupaten Lampung Tengah menurut Pengeluaran 2019-2023”, P-ublikasi Lampung Tengah, 

dalam diunduh pada Senin, 10 Juni 2024 
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8 Bumi Ratu Nuban 48   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

447 144 144 
100% 

  Growth  -  - 200% 0,00% 

9 Gunung Sugih 155 2.209 27 27 
-41% 

  Growth  -  - -83% 0,00% 

10 Kalirejo 55 3.085 175 175 
109% 

  Growth  -  - 218% 0,00% 

11 Kota Gajah 375 1.204 282 283 
-12% 

  Growth  -  - -25% 0,35% 

12 Padang Ratu 30 2.734 19 19 
-18% 

  Growth  -  - -37% 0,00% 

13 Pubian 25 1.332 122 122 
194% 

  Growth  -  - 388% 0,00% 

14 Punggur 325 2.065 256 256 
-11% 

  Growth  -  - -21% 0,00% 

15 Putra Rumbia 75 243 11 11 
-43% 

  Growth  -  - -85% 0,00% 

16 Rumbia 145 909 76 76 
-24% 

  Growth  -  - -48% 0,00% 

17 Selagai Linggai 35 1.307 24 24 
-16% 

  Growth  -  - -31% 0,00% 

18 Sendang Agung 45 1.490 102 102 
63% 

  Growth  -  - 127% 0,00% 

19 Seputih Agung 25 1.207 127 127 
204% 

  Growth  -  - 408% 0,00% 

20 Seputih Banyak 75 2.119 316 316 
161% 

  Growth  -  - 321% 0,00% 

21 Seputih Mataram 115 881 169 169 
23% 

  Growth  -  - 47% 0,00% 

22 Seputih Raman 215 2.596 14 14 
-47% 

  Growth  -  - -93% 0,00% 

23 Seputih Surabaya 85 2.912 110 110 
15% 

  Growth  -  - 29% 0,00% 

24 Terbanggi Besar 245 7.483 136 136 
-22% 

  Growth  -  - -44% 0,00% 

25 Terusan Nunyai 55 897 83 83 
25% 

  Growth  -  - 51% 0,00% 

26 Trimurjo 112 979 32 32 
-36% 

  Growth  -  - -71% 0,00% 

27 Way Pangubuan 21 449 668 668 
1540% 

  Growth  -  - 3081% 0,00% 
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28 Way Seputih 26 884 135 135 
210% 

  Growth  -  - 419% 0,00% 

Total 2.550 43.538 4.111 4.112 
31% 

Growth -  - 61% 0,02% 

Sumber: Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kabupaten Lampung 

Tengah 

*Tahun 2020 tidak terdapat survey data dikarenakan pandemi covid-19 dan 

data 2019 tidak dapat digunakan dikarenakan data bias yang merupakan 

data gabungan dari DISKOPUKMDAG Lampung Tengah dan BPS 

Lampung Tengah 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan adanya beberapa 

kecamatan seperti Way Pangubuan  dan Bekri juga menunjukkan 

pertumbuhan yang sangat tinggi, masing-masing sebesar 1540% dan 494%. 

Adanya peningkatan besar dalam aktivitas ekonomi di daerah-daerah 

tertentu, yang mungkin disebabkan oleh kebijakan lokal yang mendukung 

UMKM, peningkatan akses ke pasar, atau faktor-faktor lainnya yang 

mendorong pertumbuhan bisnis kecil. Sebaliknya, ada juga kecamatan yang 

mengalami penurunan jumlah UMKM. Misalnya, Gunung Sugih 

mengalami penurunan dari 155 UMKM menjadi hanya 27 UMKM, 

menunjukkan penurunan sebesar -41%. Ini bisa disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti kondisi ekonomi yang kurang menguntungkan, migrasi 

penduduk, atau penutupan bisnis akibat persaingan yang ketat atau 

kebijakan yang kurang mendukung. Secara keseluruhan, meskipun ada 

beberapa kecamatan yang mengalami penurunan, data menunjukkan rata-

rata pertumbuhan UMKM yang positif sebesar 31% dari tahun 2019 hingga 

2023. Melihat dari besaran pertumbuhan UMKM yang ada di Kabupaten 

Lampung Tengah, sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 
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melihat besaran anggaran operasional dan risiko operasional terhadap 

pengembangan usaha yang terdapat di Kabupaten Lampung Tengah. 

Kotagajah merupakan salah satu kecamatan yang ada di Lampung 

Tengah yang memiliki 7 Desa. Salah satunya adalah Desa Kotagajah barat 

merupakan salah satu desa di Kecamatan Kotagajah. Luas wilayah Desa 

Kotagajah Barat ini mencapai 5842 Km2, yang terdiri dari 10 dusun. 

Kotagajah Barat memiliki beberapa sektor usaha yang berkembang pada 

bidang UMKM dikarenakan Desa Kota Gajah Barat merupakan wilayah 

central dalam perbelanjaan dan pusat pemerintahan di Kecamatan 

Kotagajah. Berikut dalah data UMKM diwilayah Kotagajah Barat pada 

tahun 2023.4 

Tabel 1.3 

Jumlah Jenis UMKM Desa Kota Gajah Barat, Kecamatan Kota 

Gajah, Kabupaten Lampung Tengah, Tahun 2023 

 

No Dusun 

UMKM 

W
a
ru

n
g
 

O
to

m
o
ti

f 

F
a
sh

io
n

 

K
u

li
n

er
 

S
a
lo

n
 

T
o
k

o
 

B
u

a
h

 

F
o
to

co
p

y
 

1. Tanggul Rejo 8 5 - 2 - - - 

2. Tanjung Perak 4 3  1    

3. Kotasari 1 8 1 - - - - - 

4. Kotasari 2 8 - - 2 1 - - 

5. Margorahayu 1 10 4 3 19  2 2 

6. Margorahayu 2 5 11 2 18 3 3 3 

7. Desa Baru 6 - - 1 - - - 

8. Kauman 10 2 3 13 2 - 1 

9. Purwodadi 6 3 - - 1 - - 

10. Pasar 1 - 2 1 2 1 1 2 

 Jumlah 65 31 9 58 8 6 8 

 % 35% 17% 5% 31% 4% 3% 4% 

 
4 Diskominfo Kabupaten Lampung Tengah, “Profil Kotagajah”, dalam 

https://kotagajah.kec.lampungtengahkab.go.id/ diunduh pada 22 November 2023 

https://kotagajah.kec.lampungtengahkab.go.id/
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Sumber: Data Survei Terhadap Kepala Dusun, Desa Kota Gajah Barat 

Berdasarkan tabel di atas, UMKM di wilayah Desa Kota Gajah Barat 

berjumlah 185 dengan jumlah persentase Warung 35%, Otomotif 17%, 

Fashion 5%, Kuliner 31% dan Salon 4%, Toko Buah 3% dan Fotocopy 4%. 

UMKM di wilayah Desa Kota Gajah memiliki potensi untuk berkembang. 

Pengusaha UMKM perlu merencanakan dan mengendalikan usahanya 

dengan tujuan menjaga kestabilan usahanya.  

Pembangunan ekonomi menjadi sorotan dan tantangan utama dalam 

pembangunan daerah, yaitu pembangunan ekonomi daerah yang merupakan 

proses yang dilakukan oleh pemerintah daerah bersama masyarakat dalam 

mengelola sumber daya yang ada, dengan tujuan untuk membangun suatau 

keadaan yang lebih baik kedepannya. Maka dengan begitu diperlukannya 

konsep perkembangan ekonomi daerah yang lebih baik sehingga dengan 

begitu dapat menjamin tercapainya pertumbuhan serta pembangunan 

ekonomi yang lebih signifikan.5 Tetapi dibsamping hal tersebut UMKM 

masih mengalami masalah, menurut Ade Savitri, Marketing Director PT 

Upfield Consulting Indonesia, menjelaskan bahwa UMKM, khususnya 

dalam sektor bisnis kuliner, sering kali mengalami kendala modal yang 

terbatas dan sulit mendapatkan bahan baku yang sesuai untuk menghasilkan 

produk berkualitas.6 Menurut Survei yang dilakukan Mandiri Institute 

 
5 Anik Setya, “Sector pekonomi potensial sebagai upaya peningkatan produk domestic 

regional bruto Kabupaten Kudus” Jurnal administrasi public (JAP), Vol. 2 No. 4 
6 Ade Savitri, ‘Kendala Modal Masih Jadi Tantangan Pelaku UMKM’, Tempo.Co, 17 

August 2023. 
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terhadap 2.944 responden, Usaha Mikro Kecil dan Menengah, sebanyak 

60,2% UMKM hanya mampu bertahan dengan modal hingga maksimal tiga 

bulan, sementara 21,34% bahkan hanya memiliki modal cukup untuk 

bertahan satu bulan.7  

Menurut Rudianto, karena tidak semua UMKM memiliki sumber 

daya yang memadai, maka idealnya UMKM perlu menyusun anggaran 

operasionalnya, yang merupakan rencana kerja yang mencakup semua 

kegiatan utama dalam memperoleh pendapatan hingga memperoleh laba 

yang diharapkan. Tetapi tidak semua UMKM dapat menyusun dengan 

sempurna anggarannya, padahal salah satu faktor utama agar UMKM dapat 

terus berkembang adalah penerapan anggaran yang realistis dan tepat 

sasaran. Hal tersebut berarti bahwa setiap UMKM perlu menyusun 

anggaran komprehensifnya.8 UMKM juga menghadapi risiko yang tengah 

dihadapi. Menurut Yunita, dalam ADB Indonesia Development Talk, 

menekankan bahwa masalah yang dialami ini dapat mencakup masalah 

produksi, bahan baku, dan tantangan lain yang muncul dalam lingkungan 

bisnis yang berubah-ubah9. Dari uraian tersebut UMKM memerlukan 

anggaran operasional dan memperhatikan risiko operasional yang baik 

 
7 Reza Pahlevi, ‘Kemampuan Bertahan UMKM Dengan Modal’, Databoks, 19 January 

2022. 
8 Kresnha, “Penerapan Penyusunan Anggaran Operasional Dalam Upaya Meningkatkan 

Laba Perusahaan”, Jurnal Exchall Economic Challenge, Vol. 4 No. 2, 2022 
9 Natasha Khairunisa, ‘Sederet Tantangan UMKM: Kualitas Produk Rendah Hingga 

Pemasaran Terbatas’, Liputan6, 29 August 2023 
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untuk mengelola usaha sesuai dengan efektif dan efisien, sehingga dapat 

mencapai pengembangan usaha yang baik.10 

Pengembangan Usaha merupakan upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah, baik didunia usaha, maupun masyarakat melalui pemberian 

bimbingan dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan usaha usaha kecil agar menjadi usaha yang tangguh dan 

mandiri. Pengembangan usaha berisi tentang peluang pertumbuhan 

potensial, dukungan dan pemantauan pelaksanaan peluang pertumbuhan 

usaha.11 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada Deli 

Donat terhadap pengembangan pada usaha tersebut, meskipun memiliki 

pelanggan setia, Deli Donut menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

pendapatan pemilik karena kurangnya variasi produk dan kurangnya daya 

tarik visual di toko pemilik. Pelanggan sering hanya membeli donat standar, 

dan ini membatasi potensi penjualan. Kemudian, pemilik mengeluhkan 

bahwa meskipun permintaan terus meningkat, pemilik sulit untuk 

meningkatkan produksi karena keterbatasan peralatan dan ruang di dapur 

pemilik. Hal ini menghambat kemampuan pemilik untuk memenuhi 

permintaan pelanggan secara efisien. Selanjutnya, pemilik sadar akan 

 
10 Denis Mukarromah and Miguna Astuti, “Financial Performance Analysis on Micro, 

Small, and Medium Enterprises of Cassava Product in Cibadak, Lebak Regency, Banten”, JURNAL 

ECONOMIA, Vol 16, No 2. 2020 
11 Fai’zah Laila Maulidah, Renny Oktafia, “Strategi Pengembangan Usaha Kecil Dan 

Mikro Serta Dampak Kesejahteraan Masyarakat Desa Kweden Kecamatan Tarik Kabupaten 

Sidoarjo (Menurut Pandangan Maqashid Syariah)”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 2020 
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pentingnya meningkatkan kualitas donat pemilik untuk tetap bersaing. 

Namun, pemilik kendala untuk menemukan bahan baku berkualitas tinggi 

dengan harga yang terjangkau, yang menghambat upaya pemilik dalam 

meningkatkan kualitas produk. Dan Deli Donut memiliki staf yang solid, 

tetapi pemilik menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi kualitas 

produk. Pelatihan karyawan menjadi sulit karena waktu dan sumber daya 

yang terbatas.12  

Hasil wawancara The Laundry Coofee, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pemilik The Laundry Coffee mengeluhkan bahwa 

meskipun usahanya telah berjalan selama beberapa tahun, pertumbuhan 

pendapatan masih lambat. Pemilik mengatakan bahwa persaingan di pasar 

kopi semakin ketat, dan sulit untuk menarik pelanggan baru tanpa 

melakukan strategi pemasaran yang lebih agresif. Kemudian, pemilik 

menyatakan bahwa pemilik telah mencapai batas produksi pemilik, 

terutama karena keterbatasan ruang di lokasi pemilik. Ini menghambat 

kemampuan pemilik untuk meningkatkan volume produksi dan melayani 

pelanggan dengan lebih baik. Selanjutnya, meskipun pemilik fokus pada 

kualitas kopi pemilik, pemilik merasa bahwa masih ada ruang untuk 

perbaikan, terutama dalam hal konsistensi rasa dan inovasi menu. Namun, 

pemilik kendala untuk mengalokasikan sumber daya tambahan untuk 

melaksanakan perubahan ini. Dan pemilik mengeluhkan bahwa sulit untuk 

menemukan karyawan yang memiliki keterampilan dan dedikasi yang 

 
12 Wawancara dengan Putri Adelia, tanggal 13 November 2023 di Toko Deli Donuts 
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diperlukan untuk menjaga kualitas layanan pemilik. Pemilik mengaku 

bahwa pelatihan karyawan menjadi tantangan, dan seringkali pemilik harus 

mengandalkan staf yang kurang berpengalaman.13  

Hasil wawancara dari Warung Yeni yang terjadi adalah kendala 

dalam meningkatkan pendapatan. Pemilik mengeluhkan bahwa meskipun 

usaha pemilik telah berjalan selama beberapa tahun, pendapatan pemilik 

cenderung stagnan. Salah satu faktor utama yang menyebabkan hal ini 

adalah lokasi warung yang kurang strategis, sehingga sulit untuk menarik 

pelanggan baru. Kemudian, meskipun kapasitas produksi Warung Yeni 

cukup untuk memenuhi permintaan saat ini, pemilik menyadari bahwa 

untuk mencapai pertumbuhan usaha yang signifikan, pemilik perlu 

meningkatkan produksi pemilik. Namun, pemilik menghadapi kendala 

dalam hal infrastruktur dan peralatan yang terbatas, sehingga sulit untuk 

meningkatkan volume produksi dengan efisien.14 

Anggaran operasional dalam lingkup UMKM merupakan 

perencanaan yang mencakup estimasi biaya-biaya yang dibutuhkan untuk 

menjalankan kegiatan sehari-hari dan operasional bisnis tersebut. Anggaran 

ini membantu pemilik UMKM untuk merencanakan dan mengelola 

keuangan pemilik dengan lebih efektif.15 

 
13 Wawancara dengan Yoga, tanggal 13 November 2023 di The Laundry Coffe 
14 Wawancara dengan Yeni, tanggal 25 Desember 2023 di Warung Yeni 
15 Nurafni Oktaviyah, “Penyusunan Anggaran Operasional Pada Umkm Kuliner di 

Kabupaten Maros”, BIJAC: Bata Ilyas Journal of Accounting, Vol. 3 No. 2, 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada Deli 

Donat usahanya mengalami kendala dalam menetapkan anggaran tetap 

karena pemilik harus membayar sewa toko setiap bulan, namun ada bulan 

di mana omset penjualan menurun, sehingga sulit untuk menutupi biaya 

tetap. Pemilik juga menemui masalah dengan anggaran variabel terutama 

dalam menghitung biaya bahan baku seperti tepung dan gula. Harga bahan 

baku ini fluktuatif tergantung pada musim dan ketersediaan di pasar lokal. 

Dan biasanya mengalami kendala ketika seringkali harus mempekerjakan 

lebih banyak tenaga kerja sementara saat ada pesanan besar atau ketika 

menghadapi lonjakan pelanggan.16 Selanjutnya, The Loundry Coofee 

menjelaskan adanya pemilik mengalami kendala dalam menetapkan 

anggaran tetap karena biaya sewa tempat dan listrik cenderung stabil setiap 

bulan, tetapi terkadang ada peningkatan tak terduga yang membuat sulit 

untuk merencanakan dengan pasti. Pemilik juga menghitung biaya deterjen 

dan bahan kimia lainnya. Harga pemilik cenderung fluktuatif, terutama jika 

ada perubahan dalam pemasok atau perubahan dalam formula produk.17 

Sedangkan pada Warung Yeni pemilik angkringan belum optimal untuk 

memperkirakan seberapa banyak omset yang akan diperoleh, dikarenakan 

fluktuasi pelanggan dan pemasukan yang dimana untuk merencanakan 

pengeluaran dan alokasi dana kedepannya seperti pembelian bahan baku, 

biaya listrik dan lainnya.18 

 
16 Wawancara dengan Putri Adelia, tanggal 13 November 2023 di Toko Deli Donuts 
17 Wawancara dengan Yoga, tanggal 13 November 2023 di The Laundry Coffe 
18 Wawancara dengan Yeni, tanggal 25 Desember 2023 di Warung Yeni 
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Anggaran operasional dapat memperkirakan pendapatan dan 

pengeluaran yang diperlukan untuk menjalankan bisnis selama periode 

tertentu. Dalam hal pengembangan usaha, anggaran operasional dapat 

membantu merencanakan strategi perusahaan secara sistematis.19 Dengan 

membuat anggaran operasional yang cermat, Anda dapat membuat pilihan 

yang menguntungkan yang mendorong pertumbuhan Perusahaan.20 

Risiko Operasional adalah potensi terjadinya kerugian atau 

hambatan operasional yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha yang 

dijalankan. Risiko operasional melibatkan faktor-faktor internal dan 

eksternal yang dapat mengganggu jalannya kegiatan operasional suatu 

usaha.21 

Berdasarkan hasil wawancara pada UMKM Deli Donat yang 

dialami adalah belum optimal dalam memprediksi permintaan konsumen 

yang lebih cermat. Sehingga terkadang ketersediaan bahan baku kurang dan 

lebih ataupun produk yang tersisa sehingga mempengaruhi omset dan tidak 

sesuai dengan yang sudah diperkirakan.22 Kemudian pada UMKM The 

Loundry Coofee adalah dalam usaha yang dilakukan saat memprediksi 

fluktuasi harga masih belum maksimal, terutama memonitor harga pasar 

terkait bahan baku dan keterlambatan dalam penyediaan bahan baku untuk 

 
19 Tri Tusilawati, Rizky Wulandari, “Penyusunan Rencana Anggaran Operasional Pada 

Usaha Mikro Kecil Menengah (Umkm) Rindu Aluminium Sebagai Alat Mengendalikan Usaha”, 

Universitas Gajah Mada, 2021 
20 Annisa Herawati, “Anggaran Perusahaan: Pengertian, Contoh, dan Cara Membuatnya”, 

Kledo, 2022 
21 Laella Wardiah , Eko Budi Satoto, “Analisis Risiko Operasional Pada Umkm Pabrik 

“Sri Tahu” Di Watukebo Kecamatan Ambulu”, BUDGETING : Journal of Business, Management 

and Accounting, Vol. 5, No.1, 2023 
22 Wawancara dengan Putri Adelia, tanggal 13 November 2023 di Toko Deli Donuts 
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kopi dan perlengkapan laundry..23 Sedangkan warung Yeni mengalami 

fluktuasi harga bahan baku, sehingga biaya produksi warung kelontong juga 

dapat menjadi tidak stabil. Harga bahan baku yang naik dapat meningkatkan 

harga produk dan dalam hal keamanan dan pengelolaan persediaan barang 

dagangan.24 

Risiko operasional terkait dengan kegagalan sistem, proses, atau 

orang dalam suatu organisasi. Risiko ini memiliki keterkaitan dengan 

pengembangan usaha di UMKM. Risiko operasional dapat terjadi karena 

kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau kegagalan proses. Risiko ini 

dapat menyebabkan kerugian finansial dan reputasi bagi UMKM. Sehingga, 

penting bagi UMKM untuk mengelola risiko operasional dengan baik agar 

dapat mengembangkan usahanya dengan sukses.25 

Berdasarkan temuan-temuan diatas terdapat beberapa fenomena 

yang terjadi pada UMKM dengan fenomena yang bervariatif mengenai 

anggaran operasional, risiko operasional dan pengembangan usaha. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kresnha dan Eliyawati 

menyatakan bahwa tidak semua UMKM memiliki sumber daya yang 

memadai, maka idealnya UMKM perlu menyusun anggaran 

operasionalnya.26 Kemudian, penelitian yang dilakukan Dwi Septi dan 

Octojaya menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor khusunya dari risiko 

 
23 Wawancara dengan Yoga, tanggal 13 November 2023 di The Laundry Coffe 
24 Wawancara dengan Yeni, tanggal 25 Desember 2023 di Warung Yeni 
25 Simplify Business And Life, “Mengenal Risiko Bisnis yang Berpotensi Dihadapi 

UMKM dan Perusahaan Menengah”, Pt Sinergi Informatika Semen Indonesia, 2023 
26 Ibid. 45 
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operasional yang memungkinkan terjadinya risiko yang mana dampaknya 

bervariasi dimulai dari rendah, sedang, bahkan besar sehingga berimbas ke 

kegiatan usaha.27  Dari uraian tersebut penelitian ini akan mengeksplorasi 

pengaruh anggaran operasional dan risiko operasional pada pengembangan 

usaha. Peneliti tertarik untuk mengangkat penlitian ini dengan judul 

“Pengaruh Anggaran Operasional Dan Risiko Operasional Terhadap 

Pengembangan Usaha Pada Usaha Kecil Mikro Dan Menengah”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas identifikasi masalah 

dari penelitian ini adalah : 

1. Belum optimal dalam mengembangkan bisnis, seperti variasi produk 

yang terbatas, keterbatasan produksi, kendala mendapatkan bahan baku 

berkualitas, dan menjaga konsistensi kualitas produk. Kendala dalam 

menarik pelanggan baru, keterbatasan produksi karena ruang yang 

terbatas, perlu meningkatkan kualitas produk dan kendala dalam 

merekrut karyawan berkualitas. Kemudian, pendapatan stagnan karena 

lokasi yang kurang strategis, keterbatasan infrastruktur dan peralatan 

yang membatasi kemampuan untuk meningkatkan volume produksi 

dengan efisien. 

2. Belum optimal dalam menghadapi tantangan dalam menutupi biaya 

tetap bulanan yang harus dibayar meskipun terjadi penurunan omset 

 
27 Dwi Septi dan Octojaya, “Penerapan Penyusunan Anggaran Operasional Dalam Upaya 

Meningkatkan Laba Perusahaan”, Jurnal Ecconomic Challenge,  Vol. 4, No. 2, 2022 
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penjualan, sementara juga kendala dalam menghitung biaya variabel 

seperti bahan baku yang harganya fluktuatif. Kemudian, kendala biaya 

tidak terduga, kendala dalam merencanakan anggaran karena fluktuasi 

pelanggan dan pemasukan yang tidak dapat diprediksi dengan pasti.  

3. Belum optimal dalam memprediksi permintaan konsumen dan fluktuasi 

harga bahan baku. Seperti kendala dalam memperkirakan permintaan 

konsumen dengan tepat, yang mengakibatkan ketidaksesuaian antara 

ketersediaan bahan baku dan produk yang dihasilkan, serta 

mempengaruhi omset. Kemudian, kendala dalam memantau fluktuasi 

harga pasar dan keterlambatan penyediaan bahan baku, terutama untuk 

kopi dan perlengkapan laundry. Selanjutnya, kendala fluktuasi harga 

bahan baku yang dapat mempengaruhi biaya produksi dan harga jual 

produk, serta masalah dalam keamanan dan pengelolaan persediaan 

barang dagangan. 

 

C. Batasan Masalah 

Peniliti menetapkan batasan masalah ini dengan tujuan mencapai 

pemahaman yang sesuai dengan sasaran penelitian, serta untuk menjaga 

agar lingkup permasalahan yang diteliti tetap terfokus. Sebagai hasilnya, 

Peneliti menyajikan batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan difokuskan pada UMKM di Desa Kota Gajah Barat, 

Kecamatan Kota Gajah, Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada Anggaran Operasional dan Risiko 

Operasional Terhadap Pengembangan Usaha UMKM. Faktor lain yang 
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dapat mempengaruhi Pengembangan Usaha seperti kualitas produk, 

marketing dan lainnya tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang  dapat diambil berdasarkan uraian diatas, yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh Anggaran Operasional Terhadap Pengembangan 

Usaha Pada UMKM di Kotagajah Barat?  

2. Apakah ada pengaruh Risiko Operasional Terhadap Pengembangan 

Usaha Pada UMKM di Kotagajah Barat? 

3. Apakah ada pengaruh Anggaran Operasional dan Risiko Operasional 

Terhadap Pengembangan Usaha Pada UMKM di Kotagajah Barat? 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui pengaruh Anggaran Operasional Terhadap 

Pengembangan Usaha Pada UMKM di Kotagajah Barat. 

b. Mengetahui ada pengaruh Risiko Operasional Terhadap 

Pengembangan Usaha Pada UMKM di Kotagajah Barat. 

c. Mengetahui ada pengaruh Anggaran Operasional dan Risiko 

Operasional Terhadap Pengembangan Usaha Pada UMKM di 

Kotagajah Barat. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas pemahaman 

terhadap hubungan antara anggaran operasional, risiko operasional 

terhadap pengembangan usaha, serta memberikan panduan bagi 

praktisi bisnis dalam mengadopsi praktik anggaran operasional dan 

risiko operasional terhadap pengembangan usaha yang 

berkelanjutan. 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan panduan bagi pemilik UMKM dalam mengelola 

keuangan dan risiko pemilik dengan cara yang lebih efektif untuk 

meningkatkan pengembangan usaha pemilik. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan suatu gambaran tentang penelitian 

sebelumnya sudah pernah dilakukan. Penelitian relevan bertujuan untuk 

mengetahui apa saja perbedaan dan persamaan penelitian yang akan diteliti 

dengan yang sedang di teliti. Dalam hal ini, terdapat beberapa peneliti 

sebelumnya telah menjalankan studi mengenai dampak anggaran 

operasional dan risiko operasional terhadap pengembangan usaha, dan hasil 

penelitian pemilik menjadi dasar acuan untuk penelitian ini. Berikut 

beberapa contoh penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini: 
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Tabel 1.4 

Penelitian Relevan 

 

No

. 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

 1. Septiana 

Putri. 

Penyusunan 

Anggaran 

Operasional 

Sebagai 

Pedoman 

Kerja Pada 

Umkm 

Kerind Baru 

Yogyakarta
28 

Metode 

deskriptif 

kualitatif 

dengan data 

primer. 

Anggaran 

operasional 

UMKM Kerind 

Baru tahun 2018 

dan tahun 2019 

berupa anggaran 

penjualan, 

produksi, bahan 

baku langsung, 

tenaga kerja 

langsung, 

overhead pabrik, 

harga pokok 

produksi dan 

proyeksi laba 

rugi. Serta 

diketahui bahwa 

kurangnya 

pengetahuan 

pada bagian 

keuangan yang 

kurang optimal 

mengakibatkan 

buruknya 

kinerja dan 

perencanaan 

pada UMKM 

Kerind Baru. 

Penelitian 

terdahulu dan 

sekarang 

sama-sama 

menggunaka

n data primer 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n metode 

deskriptif 

kulitatif, 

penelitian 

sekarang 

menggunaka

n metode 

deskriptif 

kuantitatif. 

2. Alfida Aziz. 

Pengaruh 

Risiko 

terhadap 

Pertumbuha

n Usaha 

Mikro, 

Kecil, dan 

Metode 

kuantitatif 

dengan data 

primer yaitu 

dengan 

kuesioner 

kepada 

pelaku 

UMKM di 

Variabel risiko 

operasional 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

UMKM yang 

dikelola oleh 

Penelitian 

terdahulu dan 

sekarang 

sama-sama 

menggunaka

n data primer 

dengan 

kuesioner. 

Penelitian 

terdahulu 50 

orang 

sampel, 

penelitian 

sekarang 

menggunaka

n 65 sampel 

umkm 

 
28 Septiana Putri, “Penyusunan Anggaran Operasional Sebagai Pedoman Kerja Pada 

Umkm Kerind Baru Yogyakarta”, Perpustakaan Universitas Gadjah Mada, 2018 
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No

. 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Menengah 

(UMKM).29 

Daroyon 

sebanyak 50 

orang. 

masyarakat 

Daroyon. 

 

3. Riyanthi 

Idayua, 

Mohamad 

Husni. 

Strategi 

Pengembang

an Usaha 

Mikro Kecil 

dan 

Menengah 

(UMKM) 

Untuk 

Meningkatk

an 

Perekonomi

an 

Masyarakat 

Desa di 

Desa 

Nembol 

Kecamatan 

Mandalawan

gi 

Kabupaten 

Pandeglang 

Banten30 

Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

metode 

kualitatif 

deskriptif. 

Data dapat 

di peroleh 

melalui, 

observasiwa

wancara, 

rekaman, 

dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan 

hasil analisis 

dan pembahasan 

yang telah 

diuraikan 

sebelumnya, 

maka dapat 

disimpulkan 

bahwa terdapat 

permasalahan 

yang dihadapi 

para pelaku 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menegah yang 

ada di Desa 

Nembol 

Kecamatan 

Mandalawangi 

Kabupaten 

Pandeglang 

antara lain aspek 

Permodalan, 

Produksi, 

Teknologi, 

Pemasaran, 

SDM, Birokrasi, 

Sarana dan 

Prasaran, 

Penelitian 

terdahulu dan 

sekarang 

sama-sama 

focus pada 

pengembanga

n usaha kecil 

mikro dan 

menengah 

dan 

menggunaka

n data primer 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n metode 

deskriptif 

kulitatif, 

menggunaka

n 12 sampel 

umkm 

Penelitian 

sekarang 

menggunaka

n metode 

deskriptif 

kuantitatif, 

menggunaka

n 65 sampel 

umkm 

 

 
29 Alfida Aziz. “Pengaruh Risiko terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM)”, Owner Riset dan Jurnal Akuntansi, Vol. 8 No. 2 
30 Riyanthi Idayua, Mohamad Husnil, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa di Desa Nembol 

Kecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang Banten”, Jurnal Manajemen STIE 

Muhammadiyah Palopo Vol 7 No 1, 2021 

 



 

 

 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Entrepreneurship 

Entrepreneurship berasal dari bahasa Perancis yang artinya 

kewirausahaan dan jika diterjemahkan secara harfiah mempunyai 

pengertian sebabagi perantara, diartikan sebagai sikap dan perilaku mandiri 

yang mampu memadukan unsur cipta, rasa dan karya atau mampu 

menggabungkan unsur kreativitas, tantangan, kerja keras dan kepuasan 

untuk mencapai prestasi maksimal. Pada prinsip merupakan sebuah 

interpretasi dari sikap dan perilaku yang mandiri dakam berusaha sengan 

memadukan unsur-unsur cicpta, rasa dan karya menjadi sebuah kreativitas 

untuk menghasilkan berbagai peluang dan memperoleh keuntungan. Arti 

penting dari kewirasuaan adalah melakukan upaya dalam berbagai usaha 

agar mampu mengembangkan potensi seseorang berusaha sesuai dengan 

berbagai inovasi, kreasi, apresiasi dan motif mengembangkan usaha yang 

maju dan menguntungkan.1 

Proses pengembangan kewirausahaan melibatkan serangkain 

langkah dan aktivitas yang harus dilakukan untuk menciptakan dan 

mengembangkan usaha baru, salah satunya yaitu manajemen operasional. 

Manajemen operasional adalah cabangmanajemen yang bertanggung jawab 

untuk merencanakan mengorganisir, mengendalikan, dan mengawasi proses 

 
1 Nuraeni Kadir, et. Al, “Model Pengembangan Usaha Pensuteraan”, (Dhiky Wandana, 

2020) 
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produksi dan operasi bisnis dalam rangka mencapai tujuan usaha. Kegiatan 

manajemen operasional mencakup: 

1. Pengawasan biaya operasional  

Melibatkan pengelolaan dan pengendalian biaya produksi, anggaran 

operasional dan pengunaan sumber saya dengan efisien. 

2. Manajemen risiko operasional 

Mencakup identifikasi, evaluasi, dan penanganan risiko-risiko yang 

terkait dengan operasi usaha.2 

 

B. Konsep Teori Variabel Pengembangan Usaha 

1. Pengertian Pengembangan Usaha 

Pertumbuhan usaha kecil menengah ditentukan oleh 

kemampuan pengusaha untuk memperkenalkan dan menjalin hubungan 

sosial dengan konsumen pasar, sehingga mampu meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas hidup bagi pengusaha tersebut.3 Berikut 

pengertian pengembangan usaha menurut beberapa ahli4: 

Menurut Mahmud Mach Foedz pengembangan usaha adalah 

perdagangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang terorganisasi 

untuk mendapatkan laba dengan memproduksi dan menjual barang atau 

jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

 
2 Fachrurazi, et. Al, “Konsep Dasar Pengembangan Kewirausahaan”, (Yayasan Cendikia 

Mulia Mnadiri, Batam, 2022), hal. 123-128 
3 Achmad Suryana “Pengembangan Kewirausahaan untuk Pemberdayaan Ukm 

Daerah”, (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018) 
4 Widaningsih and Ariyanti, Aspek Hukum Kewirausahaan (UPT Percetakan dan 

Penerbitan Polinema, 2018). 
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Menurut Brown dan Petrello pengembangan usaha adalah suatu 

Lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan 

Masyarakat. Apabila kebutuhan Masyarakat meningkat, maka Lembaga 

bisnispun akan meningkat pula pengembangannya untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, sambil memperoleh laba. 

Menurut Steinford pengembangan usaha adalah aktifitas yang 

menyediakan barang atau jasa yang diperlukan oleh konsumen yang 

memiliki badan usaha, maupun badan usaha seperti, pedagang kaki lima 

yang tidak memiliki surat izin tempat usaha. 

Berdasarkan uraian dari para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan usaha adalah usaha aktivitas usaha yang 

mencakup berbagai upaya untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan bisnis. Pengembangan usaha di lingkup UMKM bertujuan 

untuk memberdayakan pelaku usaha lokal, meningkatkan pendapatan, 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal. 

2. Teknik Pengembangan Usaha 

a. Perluasan Skala Ekonomi 

Perluasan skala ekonomi bisa dilakukan dengan menambahkan 

jumlah produksi, tenaga kerja , teknologi, distribusi, dan tempat 

usaha. Bila produk barang dan jasa yang diciptakan sudah mencapai 

tujuan, maka tidak dapat dilakukan perluasan skala ekonomi. 

Dengan kata lain, bila produk barang dan jasa yang dihasilkan sudah 
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mencapai tujuan, maka tidak dapat dilakukan perluasan skala 

ekonomi, sebab akan menyebabkan kenaikan biaya.5 

b. Perluasan Cakupan Usaha 

Cara ini dilakukan dengan menambah jenis usaha baru, produk, dan 

jasa baru, yang beda dari sekarang diproduksi (diversifikasi. Untuk 

memperluas skala ekonomi, apabila pengetahuan usaha dan modal 

yang cukup, wirausaha bisa melakukan kerjasama dengan 

perusahaan lain melalui sistem kemitraan.6 

c. Memelihara Spirit Usaha 

Untuk mendorong kreatif agar wirausahawan mendapatkan 

keuntungan dipasar dapat dilakukan dengan cara berikut :  

1) Mendidik wirausaha tentang pelayanan perusahaan khususnya 

tentang mereka memberi produk dan jasa, apa masalah yang 

sedang dihadapi pelanggan, serta kebutuhan dan keinginan dari 

pelanggan. 

2) Mendidik wirausaha tentang perbaikan produk dan 

pemasarannya, proses distribusi dan perbaikan produksinya 

untuk dapat bersaing. 

3) Menciptakan iklim kerja yang positif yang mendorong 

terciptanya ide- ide baru. Dengan iklim yang kondusif, para 

enterpreuner akan lebih kreatif dalam mentranformasikan ide-

 
5 Basrowi, “Kewirausahaan”,  (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), 157. 
6 Basrowi, 158 
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idenya. Para enterpreuner secara ideal adalah individu-individu 

yang bertanggung jawab dalam bidang marketing, teknologi, 

dan keuangan. Mereka adalah para kreator dan inovator pada 

perusahaan orang lain. 

d. Menumbuhkan Semangat Mengembangkan Peluang Usaha 

Indonesia masih kekurangan seorang wirausaha.Hal ini dapat 

dipahami karena kondisi pendidikan diindonesia masih belum 

menunjang kebutuhan pembangunan sektor ekonomi. Hampir 

semua sekolah dipadati oleh pendidikan dan pembelajaran 

konvensional, disatu sisi pendidikan dan masyarakat kurang 

mendukung pengembangan wirausahaan. Di sisi kebijakan 

pemerintah yang tidak mendukung semangat kerja masyarakat, 

misalnya kebijakan harga maksimun beras maupun subsidi yang 

berlebihan. Karir kewirausahaan dapat mensejahterakan masyarakat 

dan memberikan pilihan barang dan jasa yang banyak bagi 

konsumen, bagian dalam maupun luar negeri, meskipun perusahaan 

besar lebih menarik perhatian dan seringkali menghiasi berita, bisnis 

kecil perannya tidak kalah penting bagi kehidupan dan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara.7 

 

 

 

 
7 Basrowi, 159 
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3. Indikator Pengembangan Usaha 

Berikut adalah indikator dari pengembangan usaha menurut 

Fathorrahman terdiri dari :8 

a. Peningkatan pendapatan 

Dengan mencapai keuntungan yang maksimal dapat meningkatkan 

juga pendapatan usaha dari hasil operasi/kegiatan usaha dan akan 

mengalami perkembangan yang positif. 

b. Peningkatan jumlah pelanggan 

Meningkatkan jumlah pelanggan akan berimbas pada 

meningkatnya jumlah penjualan produk. 

c. Peningkatan kualitas produk 

Peningkatan kualitas produk yang dihasilkan maka akan 

mengakibatkan meningkatnya keputusan konsumen untuk 

melakukan pembelian.  

d. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 

Dengan menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas serta mampu bekerja secara efektif dan efisien dan 

memberikan kinerja dan prestasi kerja yang memuaskan bagi 

perusahaan sehingga mampu mewujudkan visi dan misi 

perusahaan. 

 

 
8 Karnawati, F., & Fathorrahman, “Pengaruh Faktor- Faktor Eksternal dan Internal 

Terhadap Kinerja Usaha Kecil dan Menengah” Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 13 (2), 1-12. 

2016 



27 

 

 

C. Konsep Teori Variabel Anggaran Operasional 

1. Pengertian Anggaran 

Semakin berkembang dan majunya suatu usaha maka akan 

semakin komplek aktivitas yang dijalankan. Untuk melaksanakan suatu 

kegiatan dengan cermat, diperlukan perencanaan yang matang guna 

mengarahkan tercapainya tujuan usaha yang telah ditetapkan. Agar 

dapat mencapai tujuan usaha, diperlukan cara-cara untuk melakukan 

pengawasan dan pelaksanaan kegiatan tersebut. Salah satu cara yang 

digunakan yaitu dengan menyusun anggaran.9 Berikut beberapa 

pengertian anggaran menururt para ahli : 

Menurut Sjahrial dan Purba anggaran adalah rencana terinci 

yang dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam 

satuan uang untuk menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber 

suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu, biasanya dalam satu 

tahun.  

Sedangkan Rudianto mengemukakan bahwa anggaran adalah 

rencana kerja organisasi di masa mendatang yang diwujudkan dalam 

bentuk kuantitatif, formal, dan sistematis. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa 

anggaran adalah rencana keuangan usaha di masa yang akan datang, 

yang disusun dalam bentuk kuantitatif, formal, dan sistematis. Anggaran 

 
9 Azhar Afandi, “Penganggaran Bisnis Teori & Praktik”, (Cipta Media Nusantara, 

Surabaya, 2023). 
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juga merupakan suatu perencanaan jangka pendek yang disusun 

berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang telah ditetapkan 

dalam proses penyusunan target usaha. 

2. Anggaran Operasional 

Pada dasarnya perusahaan mempunyai suatu tujuan yaitu untuk 

memperoleh laba atau penghasilan. Karena permasalahan didalam suatu 

perusahaan tidak bisa dianggap remeh dan tentunya banyak hal-hal yang 

akan dilakukan maka dari itu setiap aktivitas harus dilakukan 

berdasarkan perencanaan secara tepat dan cermat, karena dengan 

direncanakan secara matang dalam setiap kegiatan operasionalnya maka 

tentunya akan memudahkan perusahan mencapai tujuan yang 

diinginkan secara optimal. Dalam mempermudah pemilik usaha untuk 

menyusun anggaran, ada beberapa fase yang harus dilewati agar 

anggaran dalam suatu usaha bisa tersusun dengan baik sehingga dalam 

proses pelaksanaan kegiatan lebih terarah dan terkoordinasi.10 Berikut 

pengertian anggaran operasional menurut beberapa ahli: 

Menurut Munandar operating budget didefinisikan sebagai 

budget yang berisi taksiran-taksiran tentang kegiatan-kegiatan 

perusahaan dalam jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.  

Menurut Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri anggaran 

operasional merupakan rencana seluruh kegiatan-kegiatan perusahaan 

 
10 Abdul Jalal, “Langkah Sederhana Penyusunan Anggaran Operasional” 

(Tanjungpinang: UMRAH Press, 2022), 7. 
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untuk mencapai tujuannya. Umumnya tujuan perusahaan adalah 

mendapatkan keuntungan.11 

Berdasarkan kedua pernyataan dari para ahli tersebut, kita dapat 

menyimpulkan bahwa anggaran operasional adalah suatu perencanaan 

yang mencakup estimasi aktivitas-aktivitas usaha dalam jangka waktu 

tertentu untuk mencapai tujuan bisnis, yang pada umumnya adalah 

mendapatkan keuntungan. Dengan kata lain anggaran operasional 

diklasifikasikan sebagai suatu pengeluaran pendapatan, berupa jenis 

pengeluaran yang sifat rutin, jumlahnya kecil dan tak menambah fungsi 

asset. 

3. Jenis-Jenis Anggaran Operasional 

a. Anggaran Penjualan 

Rencana penjualan menjadi fokus perusahaan dalam kurun waktu 

tertentu. Anggaran penjualan mencakup variabel seperti volume 

penjualan (dalam unit, meter, lembar, kilogram, ton, buah, liter, 

barel, dll.) dan harga jual per unit. Ini menjadi dasar bagi 

penyusunan anggaran lainnya. Penting bahwa anggaran penjualan 

menjadi target yang realistis, sesuai dengan sumber daya yang 

dimiliki oleh usaha. Tanpa mempertimbangkan sumber daya, 

mencapai target penjualan menjadi sulit bagi manajemen usaha. 

Proses menyusun anggaran penjualan memerlukan prediksi volume 

 
11 Didit Herlianto, , “Teknik Penyusunan Anggaran Operasional Perusahaan” (Penerbit 

Gosyen Publishing, 2011), 17-18. 
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penjualan untuk periode mendatang, membantu usaha dalam 

merencanakan dengan lebih akurat. 

b. Anggaran Produksi 

Rencana produksi usaha adalah strategi untuk menciptakan barang 

yang sesuai dengan permintaan penjualan dan persediaan yang 

diperlukan. Dalam menyusunnya, perlu mempertimbangkan jumlah 

persediaan awal dan akhir periode tertentu. Hal ini penting agar 

usaha dapat memastikan produksi yang tepat sesuai dengan rencana 

penjualan dan menjaga ketersediaan barang pada periode 

mendatang. 

c. Anggaran Biaya Bahan Baku 

Penetapan anggaran biaya bahan baku pada usaha ditetapkan 

berdasarkan kebutuhan bahan baku per unit produk. Volume total 

untuk periode tertentu dihitung dengan mengalikan kebutuhan 

bahan baku per unit dengan volume produksi. Kebutuhan total bahan 

baku untuk produksi, ditambah persediaan bahan baku di akhir 

periode dan dikurangi dengan persediaan bahan baku di awal 

periode. Dari perhitungan ini, dapat ditemukan volume bahan baku 

yang direncanakan untuk dibeli, dan nilai pembelian bahan baku 

dapat dihasilkan dengan mengalikan volume dengan harga bahan 

baku per unit. Hal ini memastikan perencanaan biaya bahan baku 

yang sesuai untuk operasional usaha. 
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d. Anggaran Biaya Tenaga Kerja 

Anggaran biaya tenaga kerja merupakan perencanaan pembayaran 

biaya tenaga kerja dalam periode tertentu. Pada umumnya, untuk 

menyusun anggaran tenaga kerja di usaha, kita mengalikan upah 

yang dibayarkan dengan tarif biaya tenaga kerja yang telah 

ditetapkan. Tarif biaya tenaga kerja menjadi dasar perhitungan 

pembayaran tenaga kerja tersebut. 

e. Anggaran Biaya Overhead 

Anggaran biaya overhead adalah seluruh biaya produksi selain biaya 

bahan baku dan tenaga kerja, yang direncanakan akan dibayarkan 

dalam satu periode tertentu. Biaya overhead mencakup tiga 

kelompok biaya, yaitu: 

1) Biaya bahan penolong, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk 

bahan-bahan yangdibutuhkan di dalam suatu produk, tetapi 

bukan merupakan komponen utama dari suatu produk. 

2) Biaya tenaga kerja tidak langsung, adalah gaji atau upah untuk 

membayar para pekerja yang terlibat dalam proses produksi 

tetapi tidak secara langsung berperan didalam proses 

menghasilkan produk tersebut. 

3) Biaya pabrik lainnya, adalah biaya overhead selain biaya bahan 

penolong dantenaga kerja tidak langsung. Ini terkait erat dengan 

peralatan dan fasilitas pendukung produksi, termasuk 

penyusutan mesin dan bangunan pabrik, biaya listrik, biaya air 
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PAM, serta biaya telepon. Fokusnya pada elemen-elemen ini 

relevan untuk usaha yang terkait dengan operasional dan 

kebutuhan produksi mereka..  

f. Anggaran Biaya Pemasaran 

Anggaran biaya pemasaran merangkum semua rencana pengeluaran 

yang terkait dengan kegiatan penjualan dan distribusi produk. Proses 

biaya pemasaran dimulai setelah produksi selesai dan produk siap 

untuk dipasarkan. 

g. Anggaran Biaya Administrasi dan Umum 

Anggaran Biaya Administrasi dan Umum melibatkan perencanaan 

biaya terkait aktivitas operasional membantu dalam pengelolaan 

operasional harian, termasuk administrasi keuangan, manajemen 

sumber daya manusia, dan fungsi administratif lainnya, biaya 

administrasi mencakup biaya korespondensi dan komunikasi, yang 

penting untuk menjaga hubungan dengan pelanggan, pemasok, dan 

pihak terkait lainnya dan jika usaha memiliki aset fisik seperti 

gedung atau kendaraan, biaya administrasi akan mencakup 

penyusutan dan perawatan fasilitas tersebut. 

h. Anggaran Laba 

Untuk mencapai laba, produk yang dapat dipasarkan kepada 

masyarakat perlu dimiliki. Kebutuhan akan mencapai laba ini 

menjadi pendorong utama dalam seluruh aktivitas ekonomi usaha. 

Dengan peran sentral laba yang sangat penting, tak heran laba 
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menjadi poin awal dalam penyusunan anggaran usaha untuk periode 

tertentu. Anggaran laba mencakup jumlah keuntungan yang 

diharapkan dari aktivitas operasional, termasuk produksi dan 

penjualan, dalam suatu periode. 

4. Indikator Anggaran Operasional 

Menurut Kasmir indikator untuk  mengukur anggaran operasional 

adalah sebagai berikut : 

a. Pengeluaran Tetap (Fixed Cost Budgeting) 

Indikator ini mengukur sejauh mana biaya tetap dalam usaha usaha 

tidak dipengaruhi oleh perubahan aktivitas harian atau volume 

produksi. Contoh biaya tetap usaha termasuk sewa tempat usaha, 

asuransi, atau biaya administratif bulanan yang tetap. Penelitian 

tentang sejauh mana usaha dapat mengelola dan memahami biaya 

tetapnya dapat membantu dalam perencanaan keuangan jangka 

pendek dan panjang.  

b. Pengeluaran Variabel (Variable Cost Budgeting) 

Indikator ini mengevaluasi bagaimana perubahan dalam volume 

produksi atau aktivitas usaha usaha memengaruhi pengeluaran 

variabel. Misalnya, biaya bahan baku atau bahan penolong yang 

dapat bervariasi seiring dengan tingkat produksi. Memahami 

hubungan antara biaya variabel dan aktivitas usaha membantu usaha 

menyesuaikan anggaran operasional dengan proyeksi penjualan atau 

permintaan.  
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c. Pengeluaran Semi-Variabel 

Indikator ini memperhatikan elemen biaya yang bersifat tetap dan 

variabel dalam usaha usaha. Beberapa biaya, seperti insentif, 

pemeliharaan mesin, atau biaya tenaga kerja yang dapat bervariasi 

seiring dengan perubahan aktivitas perusahaan. Memahami sejauh 

mana elemen biaya ini dapat disesuaikan dengan perubahan aktivitas 

membantu usaha dalam mengelola fleksibilitas keuangan dan 

mengidentifikasi potensi efisiensi.12 

 

D. Konsep Teori Variabel Risiko Operasional 

1. Pengertian Risiko 

Dalam dunia usaha, risiko akan selalu ditemui karena adanya 

ketidakpastian yang tidak dapat diprediksi sebelumnya yang dapat 

menyebabkan beberapa kerugian yang harus diterima oleh perusahaan. 

Begitu juga untuk usaha kecil menengah (UKM) dimana latar belakang 

modal yang kurang begitu kuat, menyebabkan risiko yang berakibat 

pada gangguan operasional, kerugian finansial dan bahkan akan 

mengarah pada kebangkrutan. Walaupun risiko itu beragam dan pasti 

ada dalam dunia industri, namun risiko dapat dideteksi lebih awal 

sehingga dapat diantisipasi dampak yang mungkin timbul. Pengelolaan 

risiko agar risiko tersebut tidak menjadi suatu penggangu dalam 

 
 12 Kasmir Dalam Irma Andani Pratiwi, “Pengaruh Anggaran Biaya Operasional Dan 

Anggaran Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar”, 

Universitas Muhammadiyah Makassar Makassar, 2019 
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kegiatan industri ini biasanya disebut dengan manajemen risiko (risk 

management). Oleh karena itu pengelolaan risiko untuk mengurangi dan 

meminimalkan kerugian sangat penting untuk usaha kecil mengingat 

risiko yang dihadapi industri kecil menengah cukup beragam. Risiko ini 

tidak hanya muncul pada perusahaan – perusahaan besar, tetapi risiko 

ini juga muncul pada perusahaan – perusahaan kecil, ataupun usaha 

kecil, seperti UMKM. Risiko akan muncul kapan saja, dan pada siapa 

saja, karena pada dasarnya semua hal sangat berkaitan erat dengan 

risiko.13 Berikut pengertian risiko menurut beberapa ahli: 

Menurut Setiarso menyatakan bahwa usaha kecil dan menengah 

mempunyai peran yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi. 

UKM merupakan salah satu bagian penting bagi perekonomian 

Indonesia. Peran UKM yaitu, membantu perekonomian masyarakat 

disekitar lokasi usaha, membuka lapangan pekerjaan, meningkatkan 

penerimaan negara melalui pajak serta dari ekspor dan yang terakhir, 

serta usaha kecil dan menengah menjadi wadah/sarana dalam 

menerapkan dan menciptakan inovasi.  

Menurut Siahaan risiko merupakan kombinasi probabilitas 

suatu kejadian dengan konsekuensi atau akibatnya. Risiko juga 

didefinisikan sebagai suatu variasi dari hasil–hasil yang dapat terjadi 

selama periode tertentu pada kondisi tertentu. 

 
13 Agus Yulistiono, et. Al, “Manajemen Risiko Usaha Mikro”, (Cendekia Mulia Mandiri, 

2022) 
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Adapun menurut Luminto dalam M. Farid Wajdi, dkk. Risiko 

adalah sesuatu yang mengarah pada ketidakpastian atas terjadinya suatu 

peristiwa selama selang waktu tertentu yang mana peristiwa tersebut 

menyebabkan suatu kerugian baik itu kerugian kecil yang tidak begitu 

berarti maupun kerugian besar yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup dari suatu perusahaan.14 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa risiko 

adalah merujuk pada kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang 

dapat memiliki dampak atau konsekuensi terhadap keberlanjutan dan 

kesejahteraan UMKM tersebut. 

2. Risiko Operasional 

Menurut Muslich risiko operasional memiliki dimensi yang 

kompleks dengan gabungan berbagai sumber risiko yang ada dalam 

organisasi, proses dan kebijakan, sistem, teknologi, sumber daya 

manusia serta lainnya.  

Hanafi risiko operasional yaitu kerugian langsung atau tidak 

langsung yang bersumber dari ketidak memadai atau kegagalan proses 

internal, manusia, sistem serta dari peristiwa dari luar Perusahaan. 

Risiko operasional merupakan risiko yang berkaitan dengan 

aktivitas operasional perusahaan, baik secara langsung dan tidak 

langsung, serta muncul dari kegagalan proses internal, manusia dan 

sistem atau peristiwa di luar kendali perusahaan, seperti bencana alam. 

 
14 Ibid 
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Faktor risiko operasional dapat ditimbulkan oleh kekurangan bahan 

baku, kesalahan perencanaan, kendala kapasitas, kegagalan mesin, hasil 

yang tidak sempurna, risiko transportasi, risiko gudang dan gangguan 

komunikasi.15 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat di simpulkan bahwa risiko 

operasional adalah suatu kendala yang mencakup potensi terjadinya 

kerugian atau kesulitan yang timbul dari operasional sehari-hari dari 

suatu UMKM. Risiko ini terkait dengan proses internal, karyawan, 

teknologi, dan sistem yang digunakan oleh UMKM. 

3. Klasifikasi Risiko Operasional 

Dalam pelaksanaan sehari-hari, UMKM kemungkinan akan 

menghadapi risiko operasional yang mungkin akan terjadi adalah:16 

a. Risiko Internal 

Risiko internal melibatkan faktor-faktor yang berasal dari dalam 

organisasi atau bisnis sendiri. Contohnya adalah kesalahan dalam 

proses produksi, manajemen persediaan yang tidak efisien, atau 

kebijakan internal yang tidak terlaksana dengan baik. 

b. Risiko SDM 

Risiko SDM atau Sumber Daya Manusia terkait dengan 

permasalahan yang melibatkan karyawan atau tim. Ini dapat 

 
15 Samsukdin, Shofi Hasbullah, “Analisis Risiko Operasional Pada Umkm Lamora Di 

Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan”, Jurnal Agribisnis dan Sosial Ekonomi Pertanian 

Unpad, 2022 
16 Dwi Septi, Octojaya Abriyoso, “ Analisis Risiko Operasional Pada UMKM Kerupuk 

Bu Mitro Di Kelurahan Tanjungpinang Barat”, Aksara : Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 2022 
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mencakup kurangnya keterampilan, konflik internal, atau masalah 

kesejahteraan karyawan. 

c. Risiko Sistem 

Risiko sistem mencakup masalah terkait dengan teknologi, 

perangkat lunak, atau proses operasional yang dapat menghambat 

efisiensi dan keberlanjutan. 

d. Risiko Eksternal 

Risiko eksternal timbul dari faktor-faktor di luar kendali langsung 

bisnis, seperti perubahan kondisi pasar, peraturan pemerintah, atau 

perubahan perilaku konsumen. 

4. Indikator Risiko Operasional 

Dalam upaya mengukur dan mengelola risiko operasional, UMKM 

dapat memperhatikan beberapa indikator berikut:17 

a. Ketersediaan bahan baku  

Ketersediaan bahan baku merujuk pada keberadaan dan 

ketersediaan bahan mentah atau komponen yang dibutuhkan untuk 

proses produksi. Ketersediaan yang baik menjamin kelancaran 

operasional dan produksi UMKM. Masalah dalam pasokan bahan 

baku dapat menghambat proses produksi, mempengaruhi kualitas 

produk, dan bahkan menyebabkan penundaan dalam memenuhi 

permintaan pelanggan. 

 
17 Chitra Indah Lestari, “Analisis Manajemen Resiko Dengan Pendekatan Enterprise Risk 

Management Pada Umkm Makanan Basah Kota Padang Panjang”, Syntax Literate: Jurnal Ilmiah 

Indonesia, Vol. 7, Special Issue No. 2, 2022. 
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b. Stok Produk yang Tidak Terjual  

Stok produk yang tidak terjual mencerminkan produk yang masih 

ada di inventaris UMKM namun belum terjual kepada pelanggan. 

Jumlah stok yang tinggi dapat menunjukkan ketidakseimbangan 

antara penawaran dan permintaan. Stok yang tidak terjual dapat 

meningkatkan biaya penyimpanan dan dapat menandakan masalah 

dengan strategi pemasaran, harga, atau kualitas produk. 

c. Penurunan produksi  

Penurunan produksi terjadi ketika volume produksi UMKM 

menurun dari tingkat normal. Ini bisa disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti penurunan permintaan pasar, masalah produksi 

internal, atau kendala lainnya. Penurunan produksi dapat 

mempengaruhi pendapatan dan keuntungan, sehingga memerlukan 

analisis mendalam dan tindakan perbaikan untuk memahami 

penyebabnya. 

d. Fluktuasi harga bahan baku 

Fluktuasi harga bahan baku merujuk pada perubahan harga bahan 

mentah atau komponen yang digunakan dalam produksi UMKM. 

Fluktuasi ini dapat disebabkan oleh perubahan pasar global, 

kebijakan pemerintah, atau masalah pasokan. Fluktuasi harga dapat 

mempengaruhi biaya produksi dan margin keuntungan UMKM. 

Manajemen risiko dan strategi pengadaan yang baik diperlukan 

untuk mengurangi dampak fluktuasi harga. 
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E. Usaha Kecil Mikro Dan Menengah 

1. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah 

Pengertian UMKM Menurut UUD 1945 kemudian dikuatkan 

melalui TAP MPR NO.XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik Ekonomi 

dalam rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

perlu diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang 

mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan 

struktur perekonomian nasional yang makin seimbang, berkembang, 

dan berkeadilan. Selanjutnya dibuatlah pengertian UMKM melalui 

Undang- Undang Nomor 9 Tahun 1999 dan karena keadaan per-

kembangan yang semakin dinamis dirubah ke Undang-Undang Nomor 

20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah maka 

pengertian UMKM adalah sebagai berikut:  

1) Usaha Mikro merujuk pada usaha produktif yang dimiliki oleh 

individu atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria yang 

diatur dalam Undang-Undang ini. 

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dilakukan oleh individu atau badan usaha. Usaha ini bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang dari Usaha Menengah atau 

Usaha Besar. Untuk dianggap sebagai Usaha Kecil sesuai dengan 

kriteria dalam Undang-Undang, usaha tersebut tidak boleh dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dari 

Usaha Menengah atau Usaha Besar. 
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3) Usaha Menengah adalah jenis usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri. Usaha ini dapat dilakukan oleh individu atau badan usaha, 

namun tidak termasuk anak perusahaan atau cabang dari Usaha 

Kecil atau Usaha Besar. Status Usaha Menengah ditentukan 

berdasarkan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan, 

sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang ini. 18 

Secara umum usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dapat 

didefinisikan sebagai sebuah usaha ekonomi yang produktif yang 

dijalankan oleh perorangan, rumah tangga maupun badan usaha 

ukuran kecil sesuai dengan kreteria yang tercantum dalam Undang-

undang No.20 Tahun 2008. Sementara yang tidak termasuk ke dalam 

kriteria UMKM adalah badan usaha yang menjalankan usaha 

ekonomi secara produktif dan memiliki total kekayaan bersih, hasil 

penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah. Penggolongan 

UMKM didasarkan kepada batas omzet penghasilan per tahun, 

jumlah kekayaan peninggalan, dan juga jumlah pegawai.19 

Berdasarkan perkembangannya, UMKM diklasifikasikan menjadi 4 

kelompok yaitu:  

a. Livelihood Activities, merupakan UMKM yang digunakan sebagai 

kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal 

sebagai sektor informal, contohnya adalah pedagang kaki lima.  

 
18 Nurjaya, “Managemen UMKM”, ed. by Denok Sunarsi (Cipta Media Nusantara, 2022). 
19 Iin Khairunisa and Dwi Eksari, “Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)” 

(Global Eksekutif Teknolog, 2022). 
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b. Micro Enterprise merupakan UMKM yang memiliki sifat pengrajin 

tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 

c. Small Dynamic Enterprise, merupakan UMKM yang telah memiliki 

jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan sub kontrak 

dan ekspor.  

d. Fast Moving Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki jiwa 

kewirausahaan dan akan melakukan tranformasi menjadi Usaha 

Besar (UB).20 

2. Kriteria UMKM 

Kriteria UMKM dikelompokkan berdasarkan jumlah aset dan omzet 

yang dimiliki masing-masing badan usaha sebagaimana rumusan 

undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM, sedangkan 

pengelompokan berdasarkan jumlah karyawan yang terlibat dalam 

sebuah usaha tidak dirumuskan dalam undang-undang tersebut. Kriteria 

UMKM yang ditentukan berdasarkan aset dan omzet yang dimiliki, 

yaitu: 

a. Usaha Mikro: Usaha dengan jumlah aset paling tinggi sebesar Rp 

50.000.000 atau omzet tahunan paling tinggi Rp 300.000.000. 

b. Usaha Kecil: Usaha dengan jumlah aset antara Rp 50.000.000 

hingga Rp 500.000.000 atau omzet tahunan antara Rp 300.000.000 

hingga Rp 2.500.000.000. 

 
20 Nurjaya. 



43 

 

 

c. Usaha Menengah: Usaha dengan jumlah aset antara Rp 500.000.000 

hingga Rp 10.000.000.000 atau omzet tahunan antara Rp 

2.500.000.000 hingga Rp 50.000.000.000.21 

3. Peran UMKM 

Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 

pertumbuhan perekonomian suatu negara sangat penting. Ketika 

terjadi krisis yang melanda tahun 1998, usaha berskala kecil dan 

menengah yang relatif mampu bertahan dibandingkan perusahaan 

besar. Karena mayoritas perusahaan kecil tidak terlalu tergantung 

pada modal besar atau pinjaman dari luar dalam kurs dollar. 

Sehingga, ketia ada fluktuasi nilai tukar, perusahaan berskala besar 

yang secara umum selalu berurusan dengan mata uang asing yang 

paling berpotensi mengalami imbas dari krisis. Struktur modal 

UKM khususnya dilndonesia, hampir sebagian besar berdasar pada 

investasi pribadi. Sangat sedikit, mereka yang berhubungan dengan 

pihak ketiga untuk mendapatkan dana.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) umumnya 

memiliki keunggulan dalam bidang yang memanfaatkan 

sumberdaya alam dan padat karya, seperti, pertanian tanaman 

pangan, perkebunan, perternakan, perikanan, perdagangan, dan 

restoran. Usaha kecil memiliki keunggulan dalam penciptaan nilai 

 
21 Novegya Ratih, Nazipawati, and Munajat, “Strategi Pengembangan UMKM” 

(Deepublish, 2023). 
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tambah di sektor hotel, keuangan, persewaan, jasa perusahaan, dan 

kehutanan. Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia paling 

tidak dapat dilihat dari: 

a. Kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi 

diberbagai sektor, 

b. Penyedia lamngan kerja yang terbesar, 

c. Pemeran penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal 

dan pemberdaya masyarakat, 

d. Pencipta pasar baru dan sumber inovasi, 

e. Sumbangan dalam menjaga neraca pemberdayaan melalui 

kegiatan ekspor.22 

 

F. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu susunan konseptual yang 

mengilustrasikan korelasi antara teori dengan berbagai aspek yang sudah 

diidentifikasi. Sebagai landasan pemikiran dalam penelitian, kerangka 

konseptual disusun berdasarkan fakta, observasi, dan tinjauan pustaka. 

Melibatkan teori serta ide sebagai pondasi penelitian, kerangka konseptual 

menjelaskan interkoneksi antar variabel. Sering kali, model ini 

diilustrasikan dalam bentuk diagram untuk memvisualisasikannya.23  Dalam 

penelitian ini, terdapat dua variabel independen, yaitu Anggaran 

 
22 Khairunisa and Eksari. 
23 Zahra Syahputri Della Fallenia, “Kerangka Berfikir Penelitian Kuantitatif”,  Tarbiyah: 

Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran, 2023 
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Operasional dan Risiko Operasional, yang diduga memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen, yakni Pengembangan Usaha. Fokus penelitian 

ini adalah mengamati pengaruh dari Anggaran Operasional dan Risiko 

Operasional terhadap Pengembangan Usaha pada UMKM di Kota Gajah 

Barat. Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan penelitian 

sebelumnya maka dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: X: Variabel Bebas dan Y: Variabel Terikat 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan respons awal terhadap perumusan masalah 

penelitian, yang telah dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya. Respons ini 

bersifat sementara karena jawabannya baru disusun berdasarkan teori-teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 

Anggaran 

Operasional (X1) 

Risiko Operasional 

(X2) 

Pengembangan Usaha 
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pengumpulan data. Oleh karena itu, hipotesis juga dapat diartikan sebagai 

jawaban teoritis terhadap perumusan masalah penelitian, yang belum 

bersifat empiris.24 Dalam konteks penelitian ini, hipotesis penelitian yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Anggaran Operasional Terhadap Pengembangan Usaha 

Anggaran operasional membahas alokasi dana yang mencakup semua 

perkiraan pendapatan dan pengeluaran yang akan digunakan untuk 

operasional bisnis sehingga memudahkan dalam menentukan 

keputusan.25 Pengembangan usaha merupakan tanggung  jawab  dari  

setiap pengusaha  atau wirausaha  yang  membutuhkan  pandangan 

kedepan, motivasi dan kreativitas. Jika hal ini dapat dilakukan oleh 

setiap wirausaha, maka besarlah  harapan  untuk  dapat  menjadikan 

usaha  yang  semula  kecil  menjadi  skala menengah  bahkan  menjadi  

sebuah  usaha besar.26 Pengembangan usaha dapat berjalan dengan 

sukses apabila memiliki penyusunan anggaran yang baik. Anggaran 

operasional bertujuan untuk merinci segala sesuatu yang diperlukan 

dalam kegiatan rutin usaha yang akan dicapai serta memudahkan dalam 

pengawasan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meiliani 

yang menyatakan bahwa jika suatu perusahaan tidak menyusun 

anggaran maka akan menghadapi kesulitan saat menjalankan kegiatan 

 
24 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D”, Cet. Ke-3 

(ALFABETA, Bandung, 2021). 
25 Vincentia Wahju Widajatun, “Anggaran Operasional Manufaktur”, (Zahir Publishing, 

2021) 
26 Alya Ilham Rizky , Rita Kusumadewi, 365 
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perusahaannya.27 Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis pada penelitian 

ini adalah: 

H1  :   Anggaran Operasional berpengaruh terhadap Pengembangan 

Usaha 

2. Pengaruh Risiko Operasional Terhadap Pengembangan Usaha 

Risiko operasional merupakan risiko yang terkait dengan aktivitas 

operasional UMKM yangdapat timbul dari kegagalan proses internal, 

interaksi dengan manusia, sistem, atau peristiwa di luar kendali UMKM, 

seperti bencana alam.28 Pengembangan usaha merupakan cara atau 

proses memperbaiki pekerjaan dengan meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produksi serta melakukan perluasan usaha dengan 

menggerakkan pikiran, tenaga dan badan untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan.29 Kedua konsep ini saling terkait karena risiko operasional, 

jika tidak diidentifikasi dan ditangani dengan tepat, dapat menyebabkan 

kerugian finansial, reputasi, dan bisnis. Dampak tersebut dapat 

menghambat pengembangan usaha dan mengurangi efektivitas 

operasional perusahaan.30 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ni Wayan Yuniasih, Putu Deddy Samtika Putra, dkk. menunjukkan 

 
27 Devi Agustin, Bambang Ismanto, “Penyusunan dan Pelaksanaan Anggaran dalam 

Konteks Pengembangan Usaha (Studi pada Bakso dan Mie Ayam Mas Hadi “Asli Solo”)”, Jurnal 

Samudra Ekonomi dan Bisnis, Vol. 12 No. 1, 2021. 
28 Musyafak Musyafak, “Analisis Risiko Operasional Pada Umkm Lamora Di Kecamatan 

Socah Kabupaten Bangkalan”, Agricore: Jurnal Agribisnis dan Sosial Ekonomi Pertanian 

UNPAD, Volume 7 Nomor 2, 2022. 
29 Devi Agustin, Bambang Ismanto, 37 
30 Denny, “Memahami Risiko Operasional: Aspek dan Cara Mengatasinya”, RISKINDO, 

2023 
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bahwa risiko bisnis berpengaruh positif pada pengembangan   UMKM.31 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H2 : Risiko Operasional berpengaruh terhadap Pengembangan  

Usaha 

3. Pengaruh Anggaran Operasional dan Risiko Operasional 

Terhadap Pengembangan Usaha 

Anggaran operasional adalah perencanaan keuangan untuk mengatur 

pengeluaran dalam menjalankan operasional bisnis. Sementara itu, 

risiko operasional adalah dampak risiko yang muncul dari kegiatan 

operasional perusahaan dan dapat berpengaruh pada kelangsungan 

bisnis. Dalam pengembangan UMKM, anggaran operasional yang 

terstruktur dapat membantu perusahaan mengelola risiko operasional 

secara efektif. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan UMKM untuk 

menyusun anggaran operasional yang realistis dan sesuai dengan 

kebutuhan bisnisnya. Perusahaan juga perlu memperhatikan risiko 

operasional yang mungkin timbul dan mengambil tindakan yang tepat 

untuk mengurangi risiko tersebut. Dengan demikian, perusahaan 

UMKM dapat mengoptimalkan pengembangan bisnisnya sambil 

meminimalkan potensi risiko.32 Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurafni Oktaviyah bahwa penyusunan anggaran 

operasional Warung Makan Sido Mampir mampu meningkatkan 

 
31 Devi Agustin, Bambang Ismanto., 
32 CRMS Indonesia, “Manajemen Risiko dan Perencanaan Anggaran: Dua Konsep yang 

Saling Berkelindan”, PT Cipta Raya Mekar Sahitya, 2023. 
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efisiensi dan efektifitas Perusahaan, dan penelitian yang dilakukan oleh 

Kataryzna, Oiwia dkk menyatakan bahwa risiko operasional dapat 

mempengaruhi aktivitas seluruh perusahaan.33 Berdasarkan uraian 

tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H3 :  Anggaran Operasional Dan Risiko Operasional berpengaruh 

terhadap Pengembangan  Usaha 

 

 

 
33 Kataryzna, Oiwia, “Penilaian Risiko Operasional Sektor UKM pada Masa Pandemi 

COVID-19”, International Journal Of Enviroonment Research and Public Health, 2021 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan termasuk dalam 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berupaya 

untuk menguraikan fenomena yang terjadi secara sungguh-sungguh, realistis, 

aktual, nyata, dan pada saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan 

deskripsi yang sistematis mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar 

fenomena yang sedang diselidiki. Jenis penelitian deskriptif yang diterapkan 

oleh peneliti adalah penelitian korelasi sebab-akibat, dimana pada penelitian ini 

tujuan utamanya adalah untuk mengetahui dampak atau pengaruh anggaran 

operasional dan risiko operasional terhadap pengembangan usaha mikro kecil 

dan menengah pada UMKM Kotagajah barat. 

 Sifat penelitian yang diguanakan adalah dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berakar 

pada filsafat positivisme. Sasarannya adalah menguji hipotesis dengan 

mengumpulkan data dari populasi atau sampel tertentu. Proses pengumpulan 

data melibatkan penggunaan instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan 

secara kuantitatif atau statistik. Penelitian kuantitatif umumnya dilakukan pada 

populasi atau sampel yang representatif.1 

 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Cet. Ke-3 (ALFABETA, 

Bandung, 2021). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dua variable X 

terhadap Y, yakni Anggaran Operasional (X1) dan Risiko Operasional (X2) 

terhadap Pengembangan Usaha (Y). Model studi ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda untuk menganalisis dampak masing-masing variabel 

terhadap variabel terikat. Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan pada 

keinginan peneliti untuk mengukur sejauh mana Anggaran Operasional dan 

Risiko Operasional memengaruhi Pengembangan Usaha pada UMKM.  

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dalam suatu penelitian tidak dapat diabaikan, 

karena definisi ini memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai 

bagaimana suatu variabel dioperasionalisasikan dan menjadi dasar untuk 

menyusun indikator pengukurannya. Definisi operasional memiliki peran 

krusial dalam menetapkan, mengevaluasi, dan mengukur variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Selain itu, definisi ini juga menjadi pedoman 

bagi peneliti untuk mengukur, menetapkan, atau mengevaluasi variabel 

tersebut dengan merumuskan kata-kata yang bersifat operasional.2 Berikut 

variable dan alat ukur pada penelitian ini: 

 

 

 

 
2 Rahmawati, Apa Saja Variabel Penelitian Dalam Bidang Marketing ??? (Panduan Bagi 

Peneliti Pemula) (Universitas Mulawarman, 2022). 
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Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Pengertian Indikator Skala 

1. Anggaran 

Operasional 

Anggaran Operasional 

merupakan suatu perencanaan 

yang mencakup estimasi 

aktivitas-aktivitas usaha dalam 

jangka waktu tertentu untuk 

mencapai tujuan bisnis, yang 

pada umumnya adalah 

mendapatkan keuntungan. 

a. Pengeluaran 

tetap 

b. Pengeluaran 

variable 

c. Pengeluaran 

semi variabel 

Likert 

2. Risiko 

Operasional 

Risiko Operasional merupakan 

suatu kendala yang mencakup 

potensi terjadinya kerugian 

atau kesulitan yang timbul dari 

operasional sehari-hari dari 

suatu UMKM terkait proses 

internal, karyawan, teknologi, 

dan system yang digunakan. 

a. Ketersediaan 

bahan baku 

b. Pengelolaan 

stok produk 

yang tidak 

terjual 

c. Penurunan 

produksi 

d. Fluktuasi 

harga bahan 

baku 

Likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pengembangan 

Usaha 

Pengembangan Usaha 

merupakan usaha aktivitas 

usaha yang mencakup 

berbagai upaya untuk 

meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan bisnis. 

Pengembangan usaha di 

lingkup UMKM bertujuan 

untuk memberdayakan pelaku 

usaha lokal, meningkatkan 

pendapatan, dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi di 

tingkat lokal. 

a. Peningkatan 

pendapatan 

b. Peningkatan 

jumlah 

pelanggan 

c. Peningkatan 

kualitas 

produk 

d. Peningkatan 

kualitas SDM  

Likert  
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampling 

1. Populasi  

Populasi merujuk pada area umum di mana objek atau subjek 

dengan kuantitas dan karakteristik khusus yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk studi dan penarikan kesimpulan. Dalam konteks 

penelitian ini, populasi mencakup semua Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang berlokasi di Kotagajah Barat, Kecamatan 

Kotagajah, dengan total jumlah 185 UMKM. 

2. Sampel 

Dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk 

sempel yang diambil dari populasi harus mewakili. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 65. 

3. Teknik Pengambilan Sampling 

Penarikan sampel  dalam penelitian ini menggunakan sampel  

secara Propotionate Stratified Random Sampling. Penarikan Sampel ini 

digunakan karena populasinya tidak homogen, Propotionate Stratified 

Random Sampling diterapkan pada populasi yang memiliki variasi insur 

atau komponen yang heterogeny serta memiliki strata yang seimbang 

atau proposional. Strata yang dimaksud adalah kelompok yang memiliki 

karateristik tertentu.3 Strata dalam penelitian ini yaitu UMKM sektor 

Warung, Otomotif, Fashion, Kuliner, Salon, Toko Buah, dan Fotocopy. 

 
3 Devi Oktafiani, “Pengantar Epidemiologi”, (Banten: Sada Kurnia Pustaka, 2023), 82 
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Sedangkan teknik pengambilan sampel total ditentukan 

melalui rumus Taro Yaname dan Slovin, bahwa teknik pengambilan 

sampel menggunakan rumus Taro Yaname dan Slovin apabila populasi 

sudah diketahui. Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut:4 

n =
𝑁⬚

𝑁. 𝑑2 + 1
 

Dimana : 

n  = Jumlah anggota sampel 

N  = Jumlah populasi 

d2 = Presisi 

presisi yang ditetapkan 10%, maka : 

n =
𝑁⬚

𝑁. 𝑑2 + 1
=  

185

185. (0,1)2 + 1
=  

185

2,85
= 64,91 = 65  

Jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) dilakukan dengan cara 

pengambilan sampel secara Propotionate Stratified Random Sampling 

yaitu menggunakan rumus alokasi Propotionate : 

ni =
Ni

𝑁
 . 𝑛 

Dimana:  

ni = jumlah anggota sampel menurut satuan 

n  = jumlah anggota sampel seluruhnya 

 
4 Didi Pianda, “Kinerja guru: kompetensi guru, motivasi kerja dan kepemimpinan kepala 

sekolah”, (CV Jejak Jejak Publisher), hal. 95 
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Ni = jumlah anggota populasi menurut stratum 

N  = jumlah anggota populasi seluruhnya 

Maka jumlah anggota sampel berdasarkan UMKM adalah : 

Tabel 3.2 Penarikan Sampel 

No. UMKM Jumlah  Populasi Total Sampel 

1 Warung 65 

185 

23 

2 Otomotif 31 11 

3 Fashion 9 3 

4 Kuliner 58 20 

5 Salon 8 3 

6 Toko Buah 6 2 

7 Fotocopy 8 3 

 

Penentuan anggota sampel dilakukan secara acak yaitu dengan cara 

mengundi pada tiap-tiap UMKM sehingga diperoleh sesuai sampel yang 

dibutuhkan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data 

primer, yang merupakan informasi yang diperoleh secara langsung melalui 

distribusi kuesioner atau melalui wawancara langsung, kuesioner, observasi, 

survei dan lainnya dengan subjek penelitian.5 Pada penelitian ini untuk 

memperoleh data-data peneliti menggunakan Teknik pengumpulan 

menggunakan kuesioner dan Survei. 

 

 
5 Sugiyono, 15-17 
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1. Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

penyampaian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Dalam kuesioner, terdapat dua jenis 

pertanyaan, yakni pertanyaan terbuka yang mengharapkan jawaban rinci 

dari responden mengenai suatu hal, dan pertanyaan tertutup yang 

mengharapkan jawaban singkat atau pemilihan dari opsi jawaban yang 

telah disediakan. Setiap pertanyaan kuesioner yang menargetkan 

jawaban dalam bentuk data nominal, ordinal, interval, dan ratio, 

termasuk dalam kategori pertanyaan tertutup. 

Kuesioner penelitian yang digunakan dalam studi ini termasuk 

kategori kuesioner atau angket tertutup, di mana responden hanya 

diminta memberikan tanda pada satu opsi jawaban yang dianggap benar. 

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang peneliti gunakan 

untuk mengukur fenomena yang terjadi. Dalam konteks penelitian ini, 

metode pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berupa daftar 

pernyataan tertulis dan digital, yang digunakan untuk mendapatkan 

tanggapan dari para responden. 

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala 

interval, yang umumnya dikenal sebagai skala Likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengevaluasi sikap, pendapat, dan persepsi individu 

atau kelompok terhadap fenomena sosial. Dengan menggunakan skala 

Likert, variabel yang akan diukur diuraikan menjadi indikator-indikator 



57 

 

 

variabel. Indikator-indikator tersebut selanjutnya dijadikan sebagai 

dasar untuk menyusun item-item instrumen, yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan.6 Skala likert pada penelitian ini 

menggunakan skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan 

pilihan sebagai berikut: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 

(Kurang Setuju), 4 (Setuju), 5 (Sangat Setuju).  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan sebuah perangkat yang 

dipergunakan untuk mengukur fenomena yang terjadi dalam lingkungan 

alam atau sosial. Fenomena yang dimaksud ini dikenal sebagai variabel 

penelitian.7 Berikut variabel beserta instrumen pada penelitian ini. 

1. Anggaran Operasional (X1) 

Anggaran operasional adalah suatu perencanaan yang 

mencakup estimasi aktivitas-aktivitas usaha dalam jangka waktu 

tertentu untuk mencapai tujuan bisnis, yang pada umumnya adalah 

mendapatkan keuntungan. Penganggaran ini memiliki signifikansi 

penting dalam pengelolaan bisnis, memastikan bahwa bisnis tersebut 

memiliki tujuan keuangan yang sesuai dengan aspirasinya. Indikator 

anggaran operasional adalah:  

 

 
6 Sugiyono., 199-200 

7 Sugiyono., 156-157 
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Tabel 3.3 Instrumen Penelitian Anggaran Operasional 

No Indikator Pernyataan Ket 

1. Pengeluaran 

Tetap 

1. Secara rutin merencanakan dan 

mengelola pengeluaran tetap seperti 

gaji karyawan, biaya sewa, utilitas 

biaya tetap lainnya. 

2. Merencanakan pengeluaran tetap, 

seperti biaya operasional harian, 

memberikan kontribusi positif 

terhadap efisiensi usaha. 

1-2 

2. Pengeluaran 

Variable 

1. Secara rutin mencatat dan mengelola 

pengeluaran variabel seperti bahan 

baku dan biaya produksi. 

2. Secara aktif memantau biaya bahan 

baku dan bahan penolong untuk 

memahami fluktuasi biaya seiring 

dengan perubahan aktivitas usaha. 

3-4 

3. Pengeluaran 

Semi variabel 

1. Secara rutin merencanakan anggaran 

untuk pengeluaran semi-variabel 

sepertiseperti (biaya listrik, telepon, 

perawatan kendaraan,internet, dan 

transportasi). 

2. Merencanakan pengeluaran semi 

variable dapat membantu 

mengidentifikasi biaya-biaya yang 

tidak perlu atau dapat dihemat. 

5-6 

 

2. Risiko Operasional (X2) 

Risiko Operasional merupakan suatu kendala yang mencakup 

potensi terjadinya kerugian atau kesulitan yang timbul dari operasional 

sehari-hari dari suatu UMKM. Indikator risiko operasional adalah:  
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Tabel 3.4 Instrumen Penelitian Risiko Operasional 

No Indikator Pernyataan Ket 

1. Fluktuasi 

Ketersediaan 

Bahan Baku 

1. Ketersediaan bahan baku yang 

tidak konsisten dapat menyulitkan 

perencanaan produksi dan 

persediaan. 

2. Perubahan ketersediaan bahan 

baku dapat menyebabkan 

peningkatan biaya produksi 

1-2 

2. Stok Produk 

yang tidak 

Terjual 

1. Stok produk yang tersisa dapat 

menyebabkan penumpukan 

penurunan nilai produksi  

2. Stok produk yang tersisa dapat 

mempengaruhi omset 

3-4 

3. Penurunan 

Produksi 

1. Penurunan produksi dapat 

mempengaruhi kemampuan bisnis 

saya untuk memenuhi permintaan 

pelanggan  

2. Penurunan produksi dapat 

mempengaruhi omset 

5-6 

4. Fluktuasi Harga 

Bahan Baku 

1. Perubahan harga bahan baku dapat 

menyebabkan peningkatan biaya 

produksi  

2. Harga bahan baku yang naik turun 

dapat menyebabkan perubahan 

omset 

7-8 

 

3. Pengembangan Usaha (Y) 

Pengembangan Usaha adalah aktivitas usaha yang mencakup 

berbagai upaya untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis. 

Pengembangan usaha di lingkup UMKM bertujuan untuk 

memberdayakan pelaku usaha lokal, meningkatkan pendapatan, dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal. Dalam penelitian ini, 

penilaian pengembangan usaha dilakukan dengan menggunakan 

indikator berikut: 
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Tabel 3.5 Instrumen Penelitian Pengembangan Usaha 

No Indikator Pernyataan Keterangan 

1. Peningkatan 

pendapatan 

1. Saya yakin bahwa 

pengeluaran operasional 

yang terencana dapat 

mendukung pencapaian 

target peningkatan 

pendapatan bisnis. 

2. Saya percaya bahwa dengan 

meningkatkan pendapatan 

dapat mempertahankan 

usaha saya. 

1-2 

2. Peningkatan 

jumlah 

pelanggan 

1. Dengan mengatasi masalah 

operasional seperti menjaga 

kualitas produk dan layanan 

dapat meningkatkan 

pelanggan. 

2. Saya yakin dengan memiliki 

pelanggan yang meningkat 

dapat membuat usaha saya 

berkembang. 

3-4 

3. Peningkatan 

kualitas 

produk 

1. Meningkatnya kualitas 

produk dapat membuat 

reputasi usaha saya lebih 

baik. 

2. Produk yang memiliki 

kualitas lebih tinggi 

cenderung lebih kompetitif di 

pasar 

5-6 

4. Peningkatan 

kualitas SDM  

1. Saya dengan meningkatnya 

kualitas tenaga kerja dapat 

menciptakan kreatifitas dan 

kualitas produk. 

2. Meningkatnya kualitas SDM 

usaha dapat memiliki daya 

saing yang tinggi. 

7-8 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah pengumpulan data dari seluruh 

responden atau sumber data lainnya. Proses analisis data melibatkan 
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beberapa tahapan, seperti mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, penyajian data untuk setiap variabel yang diteliti, perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik, dengan fokus utama pada statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Dalam konteks penelitian ini, metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif statistik.8 

1. Analisis Deskriptif Stastik 

Teknik analisis deskriptif merupakan teknik digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menjelaskan atau menguraikan data yang 

telah dikumpulkan tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat 

umum.9 Analisis deskriptif merinci dan mengartikan kondisi dari data 

yang telah dinilai oleh peneliti, kemudian disajikan dalam format tabel, 

diagram, grafik, dan bentuk lainnya. Presentasi ini dilengkapi dengan 

uraian singkat yang relevan dengan penelitian, mencerminkan secara 

menyeluruh data dan tanggapan responden terhadap pertanyaan dalam 

kuesioner. Dalam proses analisis data yang terkumpul, beberapa langkah 

dilakukan, yaitu Memberi skor jawaban responden dan menghitung total 

skor untuk setiap komponen. 

2. Uji Kualitas Data 

 
8 Sugiyono., 206 
9 Ibid. 
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Perlu dibedakan antara hasil penelitian yang valid dan reliabel 

dengan instrumen yang valid dan reliabel. Hasil penelitian dikatakan 

valid jika terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Selanjutnya, hasil 

penelitian dianggap reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam 

waktu yang berbeda. 

a. Uji Validitas 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Dengan menggunakan 

instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka 

diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel.  

Teknik yang akan digunakan adalah teknik korelasi melalui 

koefisien korelasi product moment. Skor ordinal dari masing-

masing item dari 22 pertanyaan yang diuji validitasnya akan 

dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Jika hasil 

koefisien korelasi menunjukkan arah positif, maka dapat 

disimpulkan bahwa item tersebut valid. Jika arahnya negatif, maka 

item tersebut dianggap tidak valid dan akan digantikan atau dihapus 

dari kuesioner Rumus korelasi product moment dijabarkan dibawah 

ini : 
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Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi Pearson antara item instrumen yang akan 

digunakan dengan variabel yang bersangkutan 

X     = Skor item instrumen yang akan digunakan 

Y     = Skor semua item instrumen  dalam variabel tersebut 

n      = Jumlah responden  

Keputusan pengujian validitas item didasarkan sebagai berikut : 

1) Item pertanyaan valid jika r hitung> r tabel 

2) Item pertanyaan tidak valid jika r hitung< r table 

Dengan pedoman bila r hitung > r tabel pada signifikansi 5% 

maka butir pernyataan dinyatakan valid.  

b. Uji Reliabilitas 

Penggunaan uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana alat pengumpul data mencerminkan tingkat ketepatan, 

akurasi, stabilitas, atau konsistensi dalam mengidentifikasi gejala 

khusus dari sekelompok individu, bahkan saat diterapkan pada 

waktu yang berbeda. Konsep reliabilitas merujuk pada seberapa 

konsisten dan bebas galat hasil pengukuran tersebut. 

Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk menilai keandalan 

atau ketangguhan data yang dihasilkan. Proses uji reliabilitas pada 
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dasarnya melibatkan pengukuran variabel melalui pertanyaan atau 

pernyataan yang digunakan. Penilaian reliabilitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai Cronbach's alpha dengan tingkat signifikansi 

yang ditentukan. Tingkat/taraf signifikan yang digunakan bisa 0,5, 

0,6, hingga 0,7 tergantung kebutuhan dalam penelitian.10 Adapun 

kriteria pengujian sebagai berikut:  

1) Jika nilai Cronbach's alpha > tingkat signifikan, maka instrumen 

dikatakan reliabel. 

2) Jika nilai Cronbach's alpha < tingkat signifikan, maka instrumen 

dikatakan tidak reliabel. 

Rumus untuk uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

r11  = Reliabilitas instrumen  

k  = Jumlah butir angket  

∑ 𝑆𝑏 2  = Jumlah varians butir  

St 2  = Varians total 

 

 
10 Budi Darma, STATISTIKA PENELITIAN MENGGUNAKAN SPSS (Uji Validitas, Uji 

Reliabilitas, Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, R2) (GUEPEDIA, 

2021). 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tujuan melakukan uji normalitas adalah untuk memeriksa 

apakah variabel terikat dan variabel bebas dalam model regresi 

memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Kehadiran 

distribusi data yang normal atau mendekati normal sangat penting 

untuk mendapatkan model regresi yang baik. Jika asumsi ini tidak 

terpenuhi, maka hasil uji statistik akan menjadi tidak valid terutama 

pada jumlah sampel yang kecil.  

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan normal 

probability plot, yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 

aktual dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika data 

mengikuti distribusi normal, plot akan menunjukkan garis lurus 

diagonal yang menggambarkan pola data aktual secara akurat.11 

Salah satu cara untuk mendeteksi kenormalan sebuah data dapat 

dilakukan dengan teknik Kolmogorov- Smirnov. 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji selanjutnya akan dilakukan melalui uji Multikolonieritas dengan 

tujuan mengidentifikasi apakah terdapat korelasi di antara variabel 

independen dalam model regresi. Jika terdeteksi adanya korelasi, 

masalah multikolonieritas mungkin muncul. Suatu model regresi 

 
11 Amruddin, Roni Priyanda, and Tri Siwi, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Pradina 

Pustaka, 2022). 
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dianggap optimal jika bebas dari masalah multikolonieritas. Dalam 

penelitian ini, pemeriksaan multikolonieritas dilakukan 

menggunakan metode VIF (Varian Inflation Factor) dan nilai 

toleransi yang tercantum dalam tabel koefisien. Pengecekan gejala 

multikolonieritas dilakukan dengan memanfaatkan VIF dan 

Tolerance. Nilai cut off yang umumnya digunakan untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai toleransi < 0,100 

atau sama dengan nilai VIF > 10,00.12 Suatu model dikatakan bebas 

multikolinearitas jika mempunyai VIF < 10,00 atau nilai tolerance > 

0,100. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Salah satu persyaratan dalam analisis regresi linear berganda adalah 

melakukan uji heteroskedastisitas. Uji ini mengukur apakah varian 

residual berbeda secara signifikan antar pengamatan dalam regresi. 

Dalam konteks regresi linear berganda, penting untuk memastikan 

bahwa variasi residual antar pengamatan tidak menunjukkan pola 

tertentu. Ketidakseragaman ini tercermin dalam nilai yang bervariasi 

di antara residual. Fenomena ketidakseragaman ini umumnya 

dikenal sebagai heteroskedastisitas.13 Pengujian heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Kriteria 

pengambilan keputusan dari uji Glejser adalah sebagai berikut :  

 
12 Julianto Hutasuhut, Halim, and Rasyid Syamsuri, Sistematika Karya Tulis (Merdeka 

Kreasi Group, 2023). 
13 Billy Nugraha, Pengembangan Uji Statistik Implementasi Metode Regresi Linier 

Berganda Dengan Pertimbangan Uji Asumsi Klasik (Pradina Pustaka, 2022). 
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1) Jika nilai signifikansi > 0,05 , maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas  

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 , maka terjadi heteroskedastisitas 

4. Uji Ketetapan Model 

a. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang 

diterapkan untuk mengevaluasi dampak dua atau lebih variabel 

bebas pada suatu variabel terikat. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengungkapkan bagaimana variable Anggaran Operasional (X1) 

dan Risiko Operasional (X2) secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel Pengembangan Usaha (Y). Dalam proses regresi ini, 

tujuannya adalah untuk mendapatkan persamaan garis regresi 

berganda yang mencerminkan hubungan antara variabel prediktor. 

Persamaan regresi berganda ditentukan oleh rumus berikut:   

Y = a+b1X1 + b2X2…+e 

Keterangan: 

Y  = Pengembangan Usaha  

a  = Konstanta 

X1  = Anggaran Operasional 

X2  = Risiko Operasional 

b1 b2 b3 = Koefisien Regresi  

e  = Eror 
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b. Uji t 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara parsial.14 

Pada penelitian ini, signifikan atau tidaknya variabel independent 

secara individu mempengaruhi varibel dependen ditentukan dengan 

melihat besarnya nilai Sig. pada tabel coefficients. Suatu variable 

independen dikatakan signifikan secara individu mempengaruhi 

variabel dependen apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05. 

 

c. Uji F 

Uji F dilaksanakan dengan tujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

gabungan pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependen. Penetapan keputusan didasarkan pada penggunaan nilai 

probabilitas signifikansi, yang diuraikan sebagai berikut:  

1) Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis satu 

(H1) ditolak.  

2) 2) Sebaliknya, jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka 

hipotesis satu (H1) diterima. 

d. Analisis Koefesien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) mencerminkan seberapa jauh tingkat 

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen, atau 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

 
14 Ibid. 
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dependen.15 Pada tabel Model Summary hasil analisis regresi, ketika 

nilai R² semakin mendekati 1, dapat diinterpretasikan bahwa 

kontribusi dari variabel bebas semakin kuat dalam memengaruhi 

variabel terikat. Tingkat akurasi model regresi tercermin dalam 

koefisien (R²) yang berada dalam rentang nilai 0 hingga 1. Jika nilai 

R² tinggi, ini mengindikasikan bahwa secara bersama-sama, variabel 

independen memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

 
15 Ibid. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Kotagajah barat merupakan salah satu dari 7 kampung yang ada di 

Kecamatan Kotagajah. Luas wilayah Kampung Kotagajah Barat ini 

mencapai 1.092,5 Ha, yang terdiri dari 10 dusun, yaitu Tanggul Rejo, 

Tanjung Perak, Kotasari I, Kotasari II, Margorahayu I, Margorahayu II, 

Kampung Baru, Kauman, Purwodadi dan Pasar 1. Kotagajah Barat 

memiliki beberapa sektor usaha yang berkembang pada bidang UMKM. 

Kotagajah Barat memiliki beberapa sektor usaha yang berkembang pada 

bidang UMKM. Berikut dalah data UMKM diwilayah Kotagajah Barat 

pada tahun 2023.1 

Tabel 4.1 

Jumlah Jenis UMKM Kampung Kota Gajah Barat, Kecamatan Kota 

Gajah, Kabupaten Lampung Tengah, Tahun 2023 

 

No Dusun 

UMKM 

W
a

ru
n

g
 

O
to

m
o
ti

f 

F
a

sh
io

n
 

K
u

li
n

er
 

S
a

lo
n

 

T
o

k
o
 

B
u

a
h

 

F
o

to
co

p
y
 

1. Tanggul Rejo 8 5 - 2 - - - 

2. Tanjung Perak 4 3  1    

3. Kotasari 1 8 1 - - - - - 

4. Kotasari 2 8 - - 2 1 - - 

5. Margorahayu 1 10 4 3 19  2 2 

6. Margorahayu 2 5 11 2 18 3 3 3 

 
1Diskominfo Kabupaten Lampung Tengah, “Profil Kotagajah”, dalam 

https://kotagajah.kec.lampungtengahkab.go.id/ diunduh pada 22 November 2023 

https://kotagajah.kec.lampungtengahkab.go.id/
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No Dusun 

UMKM 

W
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7. Kampung Baru 6 - - 1 - - - 

8. Kauman 10 2 3 13 2 - 1 

9. Purwodadi 6 3 - - 1 - - 

10. Pasar 1 - 2 1 2 1 1 2 

 Jumlah 65 31 9 58 8 6 8 

 % 35% 17% 5% 31% 4% 3% 4% 

Sumber: Data Survei Terhadap Kepala Dusun, Kampung Kota Gajah Barat 

Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan bahwasannya, UMKM yang 

ada di wilayah Kampung Kota Gajah Barat berjumlah 185 dan memiliki 

beberapa sektor usahanya tersediri, yaitu dengan jumlah persentase Warung 

35%, Otomotif 17%, Fashion 5%, Kuliner 31% dan Salon 4%, Toko Buah 3% 

dan Fotocopy 4%. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kuesioner yang diajukan kepada 65 responden 

sebanyak 22 pernyataan, yaitu untuk variabel independen yang terdiri dari 

variabel Anggaran Operasional (X1) dan Risiko Operasional (X2) 

sebanyak 14 pertanyaan. Kemudian Variabel Dependen yaitu 

Pengembangan Usaha (Y) sebanyak 8 pertanyaan. Dari hasil penelitian 65 

responden di Desa Kota Gajah Barat diperoleh data sebagai berikut: 
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a. Lama Usaha 

Berikut data identitas usaha responden penelitian 

berdasarkan lama usaha: 

Tabel 4.2 Lama Usaha 

Lama Usaha Jumlah Persentase % 

< 1 Tahun 2 3,1% 

1-2 Tahun 15 23,1% 

3-5 Tahun 26 40,0% 

6-10 Tahun 13 20,0% 

>10 Tahun 9 13,8% 

Total 65 100% 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 pada Februari 2024 

Dari tabel 4.7 dapat dilihat berdasarkan lama usaha UMKM 

yang ada di Desa Kota Gajah Barat yang terdiri dari lama usaha 

kurang dari atau sama dengan 1 tahun ada 2 UMKM dengan nilai 

persentase, 3,1%, lama usaha 1 sampai 2 tahun ada 15 UMKM dengan 

nilai persentase, 23,1%, lama usaha 3 sampai 5 tahun ada 126 UMKM 

dengan nilai persentase, 40,0%, lama usaha 6 sampai 10 tahun ada 13 

UMKM dengan nilai persentase, 20,0% dan ada UMKM yang lama 

usahanya sudah lebih dari atau sama dengan 10 tahun ada 9 UMKM 

dengan nilai persentase 13,8% dari seluruh responden. 
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b. Jenis Usaha 

Berikut data identitas usaha responden penelitian 

berdasarkan jenis usaha: 

Tabel 4.3 Jenis Usaha 

Jenis Usaha Jumlah Persentase % 

Warung 23 35,4% 

Otomotif 11 16,9% 

Fashion 3 4,6% 

Kuliner 20 30,8% 

Salon 3 4,6% 

Toko Buah 2 3,1% 

Fotocopy 3 4,6% 

Total 65 100% 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 pada Februari 2024 

Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa UMKM di Desa Kota Gajah 

Barat  yang dijadikan sampel penelitian termasuk dalam jenis usaha 

Warung terdapat 23 dengan persentase 34,5%,  usaha otomotif 

terdapat 11 dengan persentase 16,9%, usaha Fashion terdapat 3 

dengan persentase 4,6%, usaha kuliner terdapat 20 dengan persentase 

30,8%, usaha salon terdapat 3 dengan persentase 4,6%, usaha Toko 

Buah terdapat 2 dengan persentase 3,1% dan usaha Fotocopy terdapat 

3 dengan persentase 4,6% dari keseluruhan responden. 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk menganalisa suatu 

data menggunakan data yang sudah terkumpul. Hasil perhitungan 

statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Variabel N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Anggaran Operasional 65 20 30 26,05 2,521 

Risiko Operasional 65 30 40 35,40 2,838 

Pengembangan Usaha 65 28 40 35,45 3,487 

Valid N (listwise) 65     

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 pada Februari 2024 

 Berdasarkan tabel 4.9 statistik deskriptif diatas menunjukan 

masing-masing variable bahwa: 

a. Anggaran operasinal (X1) memiliki nilai minimum sebesar 20 

yang berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan 

penilaian terendah jawaban atas anggaran operasional adalah 

sebesar 20. Nilai maksimumnya sebesar 30 yang berarti bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan penilaian tertinggi 

jawaban atas anggaran operasional adalah sebesar 30. Nilai rata-

rata anggaran operasional adalah sebesar 26,05 artinya bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan jawaban atas 

anggaran operasional, rata-rata responden memberikan 

penilaian sebesar 26,05. Sedangkan standar deviasi sebesar 

2,521 memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel 

anggaran operasional adalah sebesar 2,521 dari 65 responden. 

b. Risiko Operasional (X2) memiliki nilai minimum sebesar 30 

yang berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan 

penilaian terendah jawaban atas risiko operasional adalah 
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sebesar 30. Nilai maksimumnya sebesar 40 yang berarti bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan penilaian tertinggi 

jawaban atas risiko operasional adalah sebesar 40. Nilai rata-

rata risiko operasional adalah sebesar 35,40 artinya bahwa dari 

seluruh responden yang memberikan jawaban atas risiko 

operasional, rata-rata responden memberikan penilaian sebesar 

35,40. Sedangkan standar deviasi sebesar 2,838 memiliki arti 

bahwa ukuran penyebaran data dari variabel risiko operasional 

adalah sebesar 2,838 dari 65 responden. 

c. Pengembangan Usaha (Y) memiliki nilai minimum sebesar 28 

yang berarti bahwa dari seluruh responden yang memberikan 

penilaian terendah jawaban atas pengembangan usaha adalah 

sebesar 28. Nilai maksimumnya sebesar 40 yang berarti bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan penilaian tertinggi 

jawaban atas pengembangan usaha adalah sebesar 40. Nilai rata-

rata pengembangan usaha adalah sebesar 35,45 artinya bahwa 

dari seluruh responden yang memberikan jawaban atas 

pengembangan usaha rata-rata responden memberikan penilaian 

sebesar 35,45. Sedangkan standar deviasi sebesar 3,487 

memiliki arti bahwa ukuran penyebaran data dari variabel 

pengembangan usaha adalah sebesar 3,487 dari 65 responden. 
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4. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Suatu item pernyataan atau pertanyaan dinyatakan Valid, 

Jika nilai rhitung ≥ rtabel.
2 Output uji validitas setiap variabel 

menggunakan program SPSS versi 26 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas 

 

Anggaran Operasional (X1) 

Item R Tabel R Hitung Keterangan 

X1.1 0,2441 0,596 Valid 

X1.2 0,2441 0,777 Valid 

X1.3 0,2441 0,749 Valid 

X1.4 0,2441 0,888 Valid 

X1.5 0,2441 0,763 Valid 

X1.6 0,2441 0,604 Valid 

Risiko Operasional (X2) 

X2.1 0,2441 0,592 Valid 

X2.2 0,2441 0,482 Valid 

X2.3 0,2441 0,712 Valid 

X2.4 0,2441 0,683 Valid 

X2.5 0,2441 0,667 Valid 

X2.6 0,2441 0,770 Valid 

X2.7 0,2441 0,648 Valid 

X2.8 0,2441 0,655 Valid 

Pengembangan Usaha (Y) 

Y1 0,2441 0,787 Valid 

Y2 0,2441 0,729 Valid 

Y3 0,2441 0,746 Valid 

Y4 0,2441 0,713 Valid 

Y5 0,2441 0,733 Valid 

Y6 0,2441 0,812 Valid 

Y7 0,2441 0,806 Valid 

Y8 0,2441 0,751 Valid 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 pada Februari 2024 

 
2 Syarifuddin dan Ibnu Al Saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Menggunakan 

SPSS, (Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022), 55 
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Pada tabel 4.10 hasil uji validitas menunjukan bahwa 

seluruh nilai rhitung lebih besar dari pada rtabel pada jumlah sampel 

(N) sebanyak 65 dan nilai signifikansi sebesar 0,2441. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa data yang diuji dalam 

penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha karena instrumen penelitian ini 

berbentuk angket dan skala bertingkat. Jika nilai alpha > 0.7 

artinya reliabilitas mencukupi.3 Hasil output uji reliabilitas 

pengolahan data menggunakan program spss versi 26 pada  tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Anggaran Operasional 0,830 Reliabel 

Risiko Operasional 0,807 Reliabel 

Pengembangan Usaha 0,892 Reliabel 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 pada Februari 2024 

Berdasarkan tabel 4.11 uji reabilitas dapat dilihat hasil 

output Reliabilitas Statistic menunjukan nilai Cronbach’s Alpha 

variabel anggaran operasional sebesar 0,830 lebih besar dari 0,7 

yang berarti variabel tersebut reliabel, kemudian nilai cronbach’s 

 
3 Ibid., 59 
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alpha variabel risiko operasional bernilai 0,807 lebih besar dari 

0,7 menunjukan variabel tersebut reliabel dan nilai cronbach’s 

alpha variabel pengembangan usaha bernilai 0,892 lebih besar 

dari 0,7 menunjukan variabel tersebut reliabel. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengan uji statistik 

non-parametrik Kolmogorov smirnov (K-S), jika nilai 

signifikansi atau Asymp. Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 

berdistribusi normal.4 Berikut hasil uji normalitas dapat dilihat 

pada tabel ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

 

Keterangan 
Nilai Residual Terstandarisasi 

Regresi Linear Alpha 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,067 0,05 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 pada Februari 2024 

Pada tabel 4.12 terlihat bahwa hasil uji normalitas 

berdasarkan pada Uji K-S menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) pada uji K-S diatas sebesar 0,067 dimana diatas α = 

0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa uji K-S normal. 

 
4 Aminatus Zahriyah et al., Ekonometrika Teknik dan Aplikasi dengan SPSS, (Jember, 

Mandala Press, 2021), 81 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independent. Pada penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan 

dengan metode VIF (Varian Inflation Factor) dan nilai tolerance 

yang ada pada tabel coefficients. Suatu model dikatakan bebas 

multikolinearitas jika mempunyai VIF < 10 atau nilai tolerance 

> 0,1.5 Berikut hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 

ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Anggaran Operasional (X1) 0,993 1,007 

Risiko Operasional (X2) 0,993 1,007 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 pada Februari 2024 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diketahui nilai VIF dari setiap 

variable kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1. Maka 

dapat dikatakan bahwa model tersebut bebas multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pada 

 
5 Muh. Dahlan Thalib, Membangun Motivasi Belajar dengan Pendekatan Kecerdasan 

Emosional dan Spiritual, (IAIN Parepare Nusantara Press: Parepare, 2019), 39 
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penelitian kali ini Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan metode Glejser dimana Jika nilai signifikansi > 

0,05 , maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika nilai 

signifikansi < 0,05 , maka terjadi heteroskedastisitas.6 Berikut 

tabel hasil dari perhitungan uji heteroskedastisitas: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel 

Nilai Residual 

Terstandarisasi 

Regresi 

Linear 
Alpha 

Anggaran Operasional (X1) 0,557 0,05 

Risiko Operasional (X2) 0,725 0,05 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26 pada Februari 2024 

Bedasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

atau Sig. (2-tailed) variabel Anggaran Operasional (X1) sebesar 

0,557 dan Risiko Operasional (X2) sebesar 0,725. Karena nilai 

kedua variabel independent X lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala Heteroskedastisitas. 

Artinya model regresi yang dipakai dalam penelitian ini layak 

untuk dilakukan. 

 

 

 

 

 
6 Ibid., 40 
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6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berikut hasil regresi berganda dengan menggunakan 

pengujian statistic program SPSS 26: 

Tabel 4.10 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,930 6,399  2,333 ,023 

Anggaran Operasional ,329 ,163 ,238 2,017 ,048 

Risiko Operasional ,337 ,145 ,275 2,328 ,023 

a. Dependent Variable: Pengembangan Usaha 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 pada Februari 2024 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas maka dapat disusun persamaan 

regresi liniers sebagai berikut: 

Y = 14,930 + 0,329X1 + 0,337X2  

Keterangan: 

Y : Pengembangan Usaha 

X1 : Anggaran Operasional 

X2 : Risiko Operasional 

Terdapat hasil dari perhitungan menggunakan SPSS 26, sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 14,930. Hal ini menunjukan bahwa 

apabila variabel anggaran operasional dan risiko operasional 

dianggap konstan (0), maka besarnya pengembangan usaha pada 

UMKM bernilai 14,930. 
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b. Koefisien regresi variabel Anggaran Operasional (X1) bernilai 

positif sebesar 0,329. Hal ini berarti bahwa apabila anggaran 

operasional ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 

risiko operasional dianggap konstan, maka akan meningkatkan 

nilai pengembangan usaha pada UMKM sebesar 0,329. 

Sebaliknya, apabila anggaran operasional turun maka 

pengembangan usaha cenderung menurun. 

c. Koefisien regresi variabel Risiko Operasional (X2) bernilai 

positif sebesar 0,337. Hal ini berarti bahwa apabila risiko 

operasional ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 

anggaran operasional dianggap konstan, maka akan 

meningkatkan nilai pengembangan usaha pada UMKM sebesar 

0,337. Sebaliknya, apabila risiko operasional turun maka 

pengembangan usaha cenderung menurun. 

7. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Pada penelitian ini, Uji t dilakukan untuk melihat tingkat 

signifikansi variabel Anggaran Operasional dan Risiko 

Operasional, secara individu mempengaruhi variabel 

pengembangan usaha. Suatu variabel independen dikatakan 

signifikan secara individu mempengaruhi variabel dependen 

apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05.7 Berdasarkan tabel 

 
7 Aminatus Zahriyah et al., Ekonometrika., 60 
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coefficients dpada tabel 4.15 dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

a. Variabel Anggaran Operasional (X1) mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,048 < 0,05 (2,017 > 1,670) maka H1 

diterima. Hal ini berarti Anggaran Operasional berpengaruh 

signifikan terhadap Pengembangan Usaha. 

b. Variabel Risiko Operasional (X2) mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,023 < 0,05 (2,328 > 1,670)  maka H2 

diterima. Hal ini berarti Risiko Operasional berpengaruh 

signifikan terhadap Pengembangan Usaha. 

b. Uji F 

Pada penelitian ini, uji F dilakukan untuk untuk mengetahui 

seberapa jauh variabel anggaran operasional dan risiko 

operasional  secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel 

pengembangan usaha. Variabel independen dikatakan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama apabila 

nilai Sig. lebih kecil dari 0,05.8 Berikut hasil uji F dengan 

menggunakan pengujian statistik SPSS 26: 

 

 

 

 

 
8 Aminatus Zahriyah et al., Ekonometrika., 64 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 111,160 2 55,580 5,167 ,008b 

Residual 666,902 62 10,756   

Total 778,062 64    

a. Dependent Variable: Pengembangan Usaha 

b. Predictors: (Constant), Risiko Operasional, Anggaran Operasional 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 pada Februari 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi variabel untuk anggaran operasional dan risiko 

operasional adalah 0,008 < 0,05 (5,167 > 3,145). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel anggaran operasional dan risiko 

operasional secara simultan atau bersama- sama berpengaruh 

terhadap pengembangan usaha. 

c. Analisis Koefesien Determinan (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan melihat nilai R² 

pada tabel Model Summary dari hasil analisis regresi. Apabila 

nilai R semakin mendekati angka 1, maka dapat dikatakan bahwa 

kontribusi variabel independen semakin kuat mempengaruhi 

variabel dependen.9 Tingkat ketepatan regresi dinyatakan dalam 

koefisien (R²) yang nilainya antara 0 - 1. R² menunjukkan 

 
9 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021), 54 
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variabel independen bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,378a ,143 ,115 3,280 

a. Predictors: (Constant), Risiko Operasional, Anggaran Operasional 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 pada Februari 2024 

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,143, ini artinya bahwa 

kontribusi variabel independen (Anggaran Operasional dan Risiko 

Operasional) mempengaruhi variabel dependen sebesar 14,3%. 

Sedangkan sisanya sebesar 85,7 disebabkan oleh factor lain yang 

tidak diteliti oleh penulis. 

 

B. Pembahasan 

1. Anggaran Operasional berpengaruh terhadap Pengembangan Usaha  

Berdasarkan hasil dari perhitungan regresi berganda, didapatkan 

nilai signifikansi pada variabel Anggaran Operasional adalah sebesar 

0,048 < 0,05 dan thitung > ttabel (2,017 > 1,670)  . Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Anggaran Operasional (X1) berpengaruh terhadap variabel 

Pengembangan Usaha pada UMKM (Y) secara signifikan dan positif. Ada 

banyak mata anggaran yang mesti dibuat dalam pengoperasian usaha. 
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Setiap usaha setidaknya wajib mengetahui berapa biaya operasional 

usahanya, berapa keuntungan yang diperoleh dan berapa modal yang dapat 

digunakan untuk usaha. Para pemilik usaha juga dapat mengevaluasi 

kemampuan dan kapasitas usahanya sehingga perencanaan pengembangan 

usaha dapat di tetapkan berdasarkan perencanaan biaya tersebut.10  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diuraikan bahwa 

dengan menyusun anggaran operasional, UMKM dapat memiliki 

perkiraan yang jelas tentang biaya-biaya yang dibutuhkan untuk 

menjalankan operasi sehari-hari. Ini membantu UMKM dalam 

perencanaan keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang, 

termasuk untuk pengembangan usaha. Dengan mengetahui berapa banyak 

uang yang tersisa setelah memperhitungkan biaya operasional, UMKM 

dapat mengalokasikan sumber daya dengan lebih efektif untuk proyek-

proyek pengembangan, seperti peningkatan kualitas produk atau layanan, 

promosi pemasaran, atau peningkatan infrastruktur. 

2. Risiko Operasional berpengaruh terhadap Pengembangan Usaha  

Berdasarkan hasil dari perhitungan regresi berganda, didapatkan 

nilai signifikansi pada variabel Risiko Operasional adalah sebesar 0,023 < 

0,05 dan thitung > ttabel (2,328 > 1,670). Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Risiko Operasional (X2) berpengaruh terhadap variable 

Pengembangan Usaha pada UMKM (Y) secara signifikan dan positif. 

Risiko operasional harus diperhatikan. UMKM perlu mengevaluasi 

 
10 Wenti Ayu Sunarjo, et al, Batikpreneur, (NEM, Pekalonga, 2023) hal. 88-89 
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dampak inovasi terhadap proses operasional sehari-hari, potensi gangguan 

dalam pasokan atau produksi, dan potensi kerugian finansial akibat 

ketidakpastian operasional. Dengan mempertimbangkan secara 

komperhensif aspek risiko tersebut, UMKM dapat mengembangkan 

strategi yang lebih efektif untuk mengelola risiko dan usahanya.11 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diuraikan bahwa risiko 

operasional dapat mendorong UMKM untuk menjadi lebih inovatif dan 

efisien dalam menemukan solusi, meningkatkan keterampilan manajemen, 

membuat keputusan yang lebih baik, serta memperoleh pengalaman 

berharga ketika menghadapi sebuah risiko. Dengan menghadapi risiko 

operasional, UMKM dapat belajar dan berkembang sehingga menjadi 

lebih tangguh dan kompetitif di pasar. 

3. Anggaran Operasional dan Risiko Operasional berpengaruh 

terhadap Pengembangan Usaha 

Berdasarkan hasil dari uji regresi berganda, didapatkan nilai 

signifikansi variabel untuk anggaran operasional dan risiko operasional 

adalah 0,008 < 0,05 dan fhitung > ftabel (5,167 > 3,145). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel anggaran operasional dan risiko operasional 

secara simultan atau bersama - sama berpengaruh terhadap pengembangan 

usaha pada umkm secara signifikan dan positif. Salah satu cara untuk 

mengelola keuangan adalah membuat rencana keuangan (Anggaran) untuk 

 
11 Umu Khouroh, Christina Sri Ratnaningsih, and Bayu Rahayudi, Membangun Daya Saing 

Berkelanjutan UMKM, Cet. Ke I (Uwais Inspirasi indonesia , Jwa Timur 2024), Hal. 88-90 
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suatu bisnis yang dijalankan, termasuk proyeksi pendapatan pengeluaran. 

dengan mengelola keuangan bisnis dengan bijak salah satunya yaitu 

Anggaran dapat meminimalkan risiko keuangan dan membangun dasar 

yang kuat dan perkembangan bisnis jangka panjang.12 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diuraikan bahwa anggaran 

operasional tidak hanya membantu UMKM untuk merencanakan dan 

mengelola keuangan mereka, tetapi juga dapat meminimalisir risiko 

operasional dengan memberikan struktur, pengawasan, dan kontrol yang 

diperlukan untuk menghindari masalah keuangan yang tidak terduga. 

Sehingga mendukung pengembangan usaha dengan memberikan stabilitas 

dan keandalan dalam operasi sehari-hari 

 
12 Syarifah Fadillah Natasha, Syarifah Fadillah Rezky, Harmayani and others, Implementasi 

Manajemen Keuangan Bagi Umkm, (Cattleya Darmaya Fortuna, 2023), Hal. 79-80 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis 

memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai 

Pengaruh Anggaran Operasional dan Risiko Operasional Terhadap 

Pengembangan Usaha Pada UMKM Desa Kota Gajah Barat, Kecamatan 

Kotagajah sebagai berikut: 

1. Variabel Anggaran Operasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengembangan usaha pada UMKM Desa Kota Gajah Barat, Kecamatan 

Kotagajah. Karena berdasarkan pengujian yang dilakukan secara parsial 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,048<0,05.  

2. Variabel Risiko Operasional memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengembangan usaha pada UMKM Desa Kota Gajah Barat, Kecamatan 

Kotagajah. Karena berdasarkan pengujian yang dilakukan secara parsial 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,023<0,05.  

3. Berdasarkan hasil dari uji regresi berganda, didapatkan nilai signifikansi 

variabel untuk Anggaran Operasional dan Risiko Operasional adalah 

0,008 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Anggaran 

Operasional dan Risiko Operasional secara simultan atau bersama - sama 

berpengaruh terhadap pengembangan usaha pada umkm. Kemudian hasil 

dari perhitungan koefisien determinan menunjukan bahwa 14,3% variasi 
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variabel dependen Pengembangan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel independent yakni Anggaran Operasional dan Risiko 

Operasional. Sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor 

lainnya di luar model. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, saran yang dapat penulis 

sampaikan adalah : 

1. Pemilik UMKM di Desa Kota Gajah Barat diharapkan akan lebih 

termotivasi untuk terus mengembangkan usaha dan berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi lokal. Dukungan yang komprehensif dari 

pemerintah setempat dan lembaga pendukung, bersama dengan 

membentuk jaringan dan kolaborasi antar pelaku UMKM. Melalui 

program pelatihan dan workshop, serta akses yang lebih mudah terhadap 

sumber daya dan pendampingan, pemilik UMKM akan merasa lebih 

percaya diri. Dengan demikian, pemilik UMKM di Desa Kota Gajah 

Barat akan menjadi agen pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih aktif 

dan berkontribusi secara signifikan pada kemajuan ekonomi dan sosial 

di wilayah sekitarnya. 

2. Penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian dan menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi, diharapkan dapat menambahkan 

indikator risiko sistem, risiko sdm pada variabel risiko operasional. 
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Lampiran 1: SURAT KETERANGAN BIMBINGAN SKRIPSI 

 



Lampiran 2: KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 

 









 

 

 



 

 



Lampiran 3: SURAT IZIN PRASURVEY 

 

 

 

 



Lampiran 4: SURAT BALASAN IZIN PRASURVEY 

 

 

 

 



Lampiran 5: SURAT IZIN RESEARCH 

 

 

 



Lampiran 6: SURAT BALASAN IZIN RESEARCH 

 

 

 



Lampiran 7: SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT 

 

 

 



Lampiran 8: SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA 

 

 

 



Lampiran 9 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENGARUH ANGGARAN OPERASIONAL DAN RISIKO OPERASIONAL 

TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA PADA USAHA MIKRO KECIL DAN 

MENENGAH 

(Studi Kasus Pada UMKM Desa Kota Gajah Barat, Kecamatan Kotagajah) 

 

A. Identitas Responden 

Untuk keperluan validitas jawaban kuesioner dan analisis data, kami 

memerlukan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai responden. Dimohon Bapak/Ibu 

berkenan mengisi identitas berikut atau memberi tanda check list (√) pada kotak yang 

tersedia.  

1. Nama    : …………………………………………………… 

2. Jenis Kelamin   : ☐ Laki-Laki 

  ☐ Perempuan  

3. Usia   : ☐ 20-25 ☐ 26-30 ☐ 31-35 ☐ Lainya 

4. Pendidikan terakhir : ☐ SD ☐ SMP/Mts ☐ SMK/SMA ☐ Diploma ☐ S1  

  ☐ S2 ☐ S3 

5. Jabatan   : ……………………………………………………   

6. Masa kerja   : ☐ ≤ 1 tahun ☐ 2 Tahun  ☐ ≥3 Tahun 

 

 

 

 

 



B. Identitas Usaha 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi identitas berikut dan berilah check list 

(√) pada jawaban yang dipilih yang tersedia. 

1. Nama Usaha  : …………………………………………………  

2. Alamat Usaha  : ………………………………………………  

3. Lama Usaha  : ☐ < 1 Tahun ☐ 1-2 tahun ☐ 3-5 Tahun ☐ 6-10 tahun 

  ☐ > 10 Tahun  

4. Jenis Usaha  : ☐ Warung            ☐ Fashion  

  ☐ Otomotif            ☐ Kuliner 

  ☐ Salon dan Kecantikan    ☐ Toko Buah 

  ☐ Fotocopy dan ATK 

     

C. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Bapak/Ibu/Saudara/I dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai 

dengan memberikan tanda ceklis (√) pada jawaban pertanyaan yang dipilih. Apabila 

menurut Bapak/Ibu/Saudara/I tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban dapat di 

berikan pada jawaban yang paling mendekati, alternatif jawaban adalah sebagai 

berikut: 

Pilihan Jawaban Keterangan Penilaian 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

KS Kurang Setuju 3 

S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 

 



1. Anggaran Operasional 

No. Pernyataan Jawaban 

 Pengeluaran Tetap STS TS KS S SS 

1. 

Secara rutin merencanakan dan 

mengelola pengeluaran tetap seperti gaji 

karyawan, biaya sewa, utilitas biaya tetap 

lainnya. 

     

2. 

Merencanakan pengeluaran tetap, seperti 

biaya operasional harian, memberikan 

kontribusi positif terhadap efisiensi 

usaha. 

     

 Pengeluaran Variable STS TS KS S SS 

3. 
Secara rutin mencatat dan mengelola 

pengeluaran variabel seperti bahan baku 

dan biaya produksi. 

     

4. 

Secara aktif memantau biaya bahan baku 

dan bahan penolong untuk memahami 

fluktuasi biaya seiring dengan perubahan 

aktivitas usaha. 

     

 Pengeluaran Semi Variable STS TS KS S SS 

5. 

Secara rutin merencanakan anggaran 

untuk pengeluaran semi-variabel 

sepertiseperti (biaya listrik, telepon, 

perawatan kendaraan,internet, dan 

transportasi). 

     

6. 

Merencanakan pengeluaran semi 

variable dapat membantu 

mengidentifikasi biaya-biaya yang tidak 

perlu atau dapat dihemat. 

     

 

 

2. Risiko Operasional 

 

No. Pernyataan Jawaban 

 Fluktuasi Ketersediaan Bahan 

Baku 
STS TS KS S SS 

1. 
Ketersediaan bahan baku yang tidak 

konsisten dapat menyulitkan 

perencanaan produksi dan persediaan 

     



No. Pernyataan Jawaban 

2. 

Perubahan ketersediaan bahan baku 

dapat menyebabkan peningkatan 

biaya produksi 

 

     

 Stok Produk yang Tidak Terjual STS TS KS S SS 

3. 
Stok produk yang tersisa dapat 

menyebabkan penumpukan penurunan 

nilai produksi 

     

4. Stok produk yang tersisa dapat 

mempengaruhi omset 
     

 Penurunan Produksi STS TS KS S SS 

5. 

Penurunan produksi dapat 

mempengaruhi kemampuan bisnis 

saya untuk memenuhi permintaan 

pelanggan 

     

6. Penurunan produksi dapat 

mempengaruhi omset 
     

 Fluktuasi Harga Bahan Baku STS TS KS S SS 

7. 
Perubahan harga bahan baku dapat 

menyebabkan peningkatan biaya 

produksi 

     

8. Harga bahan baku yang naik turun 

dapat menyebabkan perubahan omset 
     

 

3. Pengembangan Usaha 

 

No. Pernyataan Jawaban 

 Peningkatan Pendapatan STS TS KS S SS 

1. 

Saya yakin bahwa pengeluaran 

operasional yang terencana dapat 

mendukung pencapaian target 

peningkatan pendapatan bisnis. 

     

2. 

 

Saya percaya bahwa dengan 

meningkatkan pendapatan dapat 

mempertahankan usaha saya. 

     

 Peningkatan Jumlah Pelanggan STS TS KS S SS 

3. 

Dengan mengatasi masalah 

operasional seperti menjaga kualitas 

produk dan layanan dapat 

meningkatkan pelanggan. 

     



No. Pernyataan Jawaban 

4. 
Saya yakin dengan memiliki 

pelanggan yang meningkat dapat 

membuat usaha saya berkembang. 

     

 Peningkatan Kualitas Produk STS TS KS S SS 

5. 
Meningkatnya kualitas produk dapat 

membuat reputasi usaha saya lebih 

baik. 

     

6. 
Produk yang memiliki kualitas lebih 

tinggi cenderung lebih kompetitif di 

pasar. 

     

 Peningkatan Kualitas SDM STS TS KS S SS 

7. 
Saya dengan meningkatnya kualitas 

tenaga kerja dapat menciptakan 

kreatifitas dan kualitas produk. 

     

8. 
Meningkatnya kualitas SDM usaha 

dapat memiliki daya saing yang 

tinggi. 

     

 
   Metro,   Januari 2024 

Pembimbing, 
 

Peneliti, 

  

 

 

 

 
 

  

Era Yudistira, M.Ak Eko Suwarno 

NIP. 19901003 201503 2 010 NPM. 2003031016 

    

 

 

 

 

 



Lampiran 10 

OUTLINE 
PENGARUH ANGGARAN OPERASIONAL DAN RISIKO OPERASIONAL 

TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA PADA USAHA MIKRO KECIL DAN 

MENENGAH 

(Studi Kasus Pada UMKM Desa Kota Gajah Barat, Kecamatan Kotagajah) 

 

HALAMAN SAMPUL  

HALAMAN JUDUL 

NOTA DINAS 

HALAMAN PERSETUJUAN  

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR  

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

B. Idenfikasi Masalah  

C. Batasan Masalah  

D. Rumusan Masalah  

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

F. Penelitian Relevan  

 

 

 

 



BAB II LANDASAN TEORI 

A. Konsep Teori Variabel Pengembangan Usaha 

1. Pengertian Pengembangan Usaha 

2. Teknik Pengembangan Usaha 

3. Indikator Pengembangan Usaha 

B. Konsep Teori Variabel Anggaran Operasional 

1. Pengertian Anggaran 

2. Anggaran Operasional 

3. Jenis-Jenis Anggaran Operasional 

4. Indikator Anggaran Operasional 

C. Konsep Teori Variabel Risiko Operasional 

1. Pengertian Risiko 

2. Risiko Operasional 

3. Klasifikasi Risiko Operasional 

4. Indikator Risiko Operasional 

D. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

1. Pengertian UMKM 

2. Kriteria UMKM 

3. Peran UMKM 

E. Kerangka Berpikir 

F. Hipotesis Penelitian 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

B. Definisi Operasional Variabel  

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampling  

D. Teknik Pengumpulan Data  

E. Instrumen Penelitian  

F. Teknik Analisis Data  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

4. Uji Kualitas Data 

5. Uji Asumsi Klasik 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

7. Uji Hipotesis 

B. Pembahasan 

 



 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 

   Metro,   Januari 2024 

Pembimbing, 
 

Peneliti, 

  

 

 

 
 

  

Era Yudistira, M.Ak Eko Suwarno 

NIP. 19901003 201503 2 010 NPM. 2003031016 

    

 

 
 

 

 

 

 

 
 



Lampiran 11: FOTO PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



Lampiran 12: Daftar Responden 

No. Nama Responden 
Jenis 

Kelamin 
Usia Pendidikan Terakhir Jabatan 

Masa 

Kerja 
Nama Usaha Alamat Usaha Lama Usaha Jenis Usaha 

1 Lestari  Perempuan 20-25 SMA/SMK/MA Owner 2 Tahun Nafisashop Margorahayu 1 1 - 2 Tahun Fashion 

2 Farida Perempuan 26-30 Diploma Owner  2 Tahun Toko Sembako Kauman 1 - 2 Tahun Warung 

3 Paijo Laki-laki 26-30 SMA/SMK/MA Owner 2 Tahun Ganda fotocopy Pasar 1 kota gajah 3 - 5 Tahun Fotocopy dan ATK 

4 Layli Perempuan 26-30 Diploma Owner ≥ 3 Tahun FF store Kotagajah Barat 1 - 2 Tahun Salon dan Kecantikan 

5 Yusnita Sari Perempuan 26-30 SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun Warung Sembako Kotasari 2 3 - 5 Tahun Warung 

6 Prassetio Laki-laki 31-35 SMA/SMK/MA Pemilik 2 Tahun Bengkel Tanggul Rejo 1 - 2 Tahun Otomotif 

7 Adi Laki-laki 26-30 S-1 Owner 2 Tahun Fari's Store Kotagajah Barat 1 - 2 Tahun Otomotif 

8 Mesiem Perempuan 44 SD Pemilik ≥ 3 Tahun Warung Mesiem Tanggul Rejo > 10 tahun Warung 

9 Suyanto Laki-laki 41 SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun Bengkel Motor Kostasari 2 3 - 5 Tahun Otomotif 

10 Muhamad Abil Laki-laki 20-25 SMA/SMK/MA Pegawai ≤ 1 Tahun Warung serba ada Tanjung Perak 1 - 2 Tahun Warung 

11 Eri Perempuan 26-30 S-1 Pemilik 2 Tahun Toko Purwodadi 1 - 2 Tahun Warung 

12 Bachtiar Aditya Perbowo  Laki-laki 31-35 S-1 Pemilik ≥ 3 Tahun Berdagang Kauman > 10 tahun Warung 

13 Eli suprihatin Perempuan 31-35 SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun Jajanan Myeongdong Pasar 1 3 - 5 Tahun Kuliner 

14 Fifa Perempuan 26-30 SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun warung fifa tanggul rejo 3 - 5 Tahun Warung 

15 Yeni Perempuan 31-35,  SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun warung tanggul rejo 6 - 10 Tahun Warung 

16 
Erna Yanti Perempuan 

42 
SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun 

Penggilingan dan 
Penjualan Beras Kotagajah > 10 tahun Warung 

17 Ana Perempuan 31-35 SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun Warung Ana Tanggul Rejo 6 - 10 Tahun Warung 

18 Bambang setiawan Laki-laki 26-30 S-1 Pemilik ≥ 3 Tahun Warung kotagajah 3 - 5 Tahun Warung 

19 Sari Perempuan 26-30 SMA/SMK/MA Pemilik 2 Tahun J'Food Kauman 1 - 2 Tahun Kuliner 

20 Ardi Nugroho Laki-laki 26-30 SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun Bengkel Motor Kauman 3 - 5 Tahun Otomotif 

21 Febriani Saputri Perempuan 20-25 SMA/SMK/MA Owner 2 Tahun Sempol Margorahayu 2 1 - 2 Tahun Kuliner 

22 Lisa Perempuan 20-25 SMA/SMK/MA Owner 2 Tahun Kedai Buah Lisa Pasar 1 3 - 5 Tahun Toko Buah 

23 Jennie Perempuan 26-30 Diploma Owner ≥ 3 Tahun Jenii's fruit Margorahayu 3 - 5 Tahun Toko Buah 

24 Samsuri Laki-laki 31-35 SMA/SMK/MA Owner ≥ 3 Tahun Sam's Fotocopy Kotasari 2 3 - 5 Tahun Fotocopy dan ATK 



No. Nama Responden 
Jenis 

Kelamin 
Usia Pendidikan Terakhir Jabatan 

Masa 

Kerja 
Nama Usaha Alamat Usaha Lama Usaha Jenis Usaha 

25 Yah Timbul Perempuan 56 SMP/MTs Pemilik ≥ 3 Tahun Warung Sembako Kotasari 2 6 - 10 Tahun Warung 

26 Yana Perempuan 31-35 S-1 Owner ≥ 3 Tahun Twins Salon Kotasari 2 6 - 10 Tahun Salon dan Kecantikan 

27 Yul Perempuan 45 SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun Warung Bek Yul Tanggul Rejo 6 - 10 Tahun Warung 

28 Afifah Perempuan 36 SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun Warung Sembako Tanggul Rejo 3 - 5 Tahun Warung 

29 Yuliana Perempuan 38 SMA/SMK/MA Pimpinan ≥ 3 Tahun Salon Bintang Pasar 1 Kotagajah > 10 tahun Salon dan Kecantikan 

30 Nita Perempuan 42 SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun Warung Kelontong Tanjung Perak 6 - 10 Tahun Warung 

31 Mardiyani Perempuan 48 S-1 Owner ≥ 3 Tahun Twin store Margorahayu 1 3 - 5 Tahun Fashion 

32 Pon Perempuan 62 SMP/MTs pemilik ≥ 3 Tahun Warung Kotasari 2 > 10 tahun Warung 

33 Mukadi Laki-laki 56 SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun Warung Kotasari 2 > 10 tahun Warung 

34 
Neti Perempuan 

59 
S-2 pemilik ≥ 3 Tahun 

Warung Kelontong 

dan ATK Kotasari 2 3 - 5 Tahun Warung 

35 Laili Rohmi Perempuan 31-35, S-1 Pemilik ≥ 3 Tahun Warung Kelontong Kotasari 1 6 - 10 Tahun Warung 

36 Rukayah Perempuan 45 SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun Warung sembako Kampung Baru 3 - 5 Tahun Warung 

37 Toyah Perempuan 52 SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun Warung Sembako Tanjung Perak 6 - 10 Tahun Warung 

38 Syamsiah Perempuan 31-35 SMA/SMK/MA Pemilik 2 Tahun Warung Kelontong Kauman 1 - 2 Tahun Warung 

39 Kemik Perempuan 49 SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun Warung Kelontong Kotasari 2 3 - 5 Tahun Warung 

40 Ardiyanto Laki-laki 31-35 S-1 Pemilik ≥ 3 Tahun Toko Pakaian Men Margorahayu 2 3 - 5 Tahun Fashion 

41 Putri Adelia Perempuan 20-25 SMA/SMK/MA Pemilik 2 Tahun Deli Donat Kotagajah 1 - 2 Tahun Kuliner 

42 Fandi Laki-laki 39 SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun Bengkel Motor Kotasari 2 6 - 10 Tahun Otomotif 

43 Heriyanto Laki-laki 55 SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun Bengkel Motor Kotasari 2 3 - 5 Tahun Otomotif 

44 
Hendra Wiranto Laki-laki 

42 
SMA/SMK/MA Pemilik ≥ 3 Tahun 

Warung Nasi Mas 

Hendra Kotagajah 6 - 10 Tahun Kuliner 

45 
Amalia Ulfa Perempuan 

31-35 
S-1 Pemilik ≥ 3 Tahun Sate Banyumas 

Margorahayu 

Kotagajah > 10 tahun Kuliner 

46 Yuli Laki-laki 31-35 SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun bengkel motor tanggul rejo 3 - 5 Tahun Otomotif 

47 Yanto Laki-laki 57 SMP/MTs Pemilik ≥ 3 Tahun Sate Gule Madura Kotagajah 3 - 5 Tahun Kuliner 

48 
Sariman Laki-laki 

55 
SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun 

Bengkel Motor & 
Sepeda Kotasari 2 > 10 tahun Otomotif 

49 sandy Laki-laki 53 S-1 pemilik ≥ 3 Tahun Sandy Motor Margorahayu 2 6 - 10 Tahun Otomotif 

50 Syahroni Laki-laki 54 SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun Bengkel Motor Margorahayu 2 3 - 5 Tahun Otomotif 



No. Nama Responden 
Jenis 

Kelamin 
Usia Pendidikan Terakhir Jabatan 

Masa 

Kerja 
Nama Usaha Alamat Usaha Lama Usaha Jenis Usaha 

51 
Juremi Laki-laki 

53 
S-1 pemilik ≥ 3 Tahun 

Bengkel Motor & 

Aksesoris Margorahayu 2 6 - 10 Tahun Otomotif 

52 
Sugeng Heriyanto Laki-laki 

31-35 
S-1 pemilik 2 Tahun 

Otak-Otak & Bakso 

Crispy Margorahayu 1 1 - 2 Tahun Kuliner 

53 
Nico Sanjaya Laki-laki 

26-30 
S-1 Pemilik ≥ 3 Tahun 

Duren Lumer & 

Corndog Kampung Baru 3 - 5 Tahun Kuliner 

54 
Imam Laki-laki 

31-35 
SMA/SMK/MA 

Karyawa

n 2 Tahun Minuman Boba Kampung Baru 3 - 5 Tahun Kuliner 

55 Katmirah Perempuan 52 SMP/MTs pemilik 2 Tahun Warung Lontong Tanggul Rejo 1 - 2 Tahun Kuliner 

56 
Ferda Agesstiana Perempuan 

20-25 
S-1 Owner ≥ 3 Tahun 

Pentol Judes 
Kotagajah Margorahayu 1 3 - 5 Tahun Kuliner 

57 Santi Tikasari Perempuan 20-25 SMA/SMK/MA pemilik ≤ 1 Tahun Sempol Ayam Margorahayu 1 < 1 Tahun Kuliner 

58 
Tiara Perempuan 

26-30 
SMA/SMK/MA pemilik 2 Tahun 

Tiara Seblak 
Prasmanan Pasar 1 1 - 2 Tahun Kuliner 

59 
Bu Mur Perempuan 

53 
SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun 

Warung Bu Mur - 

Tongseng Kauman 3 - 5 Tahun Kuliner 

60 
Hendro Laki-laki 

39 
SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun 

Tenda Nusantara Mas 

Hendro Margorahayu 1 3 - 5 Tahun Kuliner 

61 Muslimah Perempuan 51 SMA/SMK/MA pemilik ≥ 3 Tahun Mie Ayam Dua Ribu Margorahayu 2 6 - 10 Tahun Kuliner 

62 Tiara Yusnita Sari Perempuan 20-25 SMA/SMK/MA Pemilik ≤ 1 Tahun Cireng Suwir Ayam Tanggul Rejo < 1 Tahun Kuliner 

63 Katimah Perempuan 31-35 SMA/SMK/MA pemilik 2 Tahun Jajanan Jadul Tanggul Rejo 1 - 2 Tahun Kuliner 

64 Yoga Laki-laki 31-35 S-1 Pemilik ≥ 3 Tahun The Laundry Coffee Margorahayu 1 3 - 5 Tahun Kuliner 

65 Syamsul Hidayat Laki-laki 42 S-2 Pemilik ≥ 3 Tahun Fotocopy Cahaya Pasar 1 Kotagajah 6 - 10 Tahun Fotocopy dan ATK 

 

 

 

 

 



Lampiran 13: Daftar Jawaban Responden 

No. 
X1 Anggaran Operasional X2 Risiko Operasional Y Pengembangan Usaha 

1 2 3 4 5 6 Total 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 

1 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 3 3 30 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

2 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 5 5 4 4 4 4 26 5 5 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

4 5 4 5 5 4 5 28 5 5 5 5 4 5 4 4 37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 4 3 5 3 4 4 23 5 5 5 4 4 4 4 4 35 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

6 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

7 5 5 5 4 4 4 27 4 5 4 4 5 4 4 4 34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 4 4 4 4 5 5 26 5 5 5 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

9 5 5 5 5 4 4 28 4 5 4 4 4 5 5 5 36 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

10 4 5 4 4 4 5 26 4 4 5 4 5 4 4 4 34 4 4 4 5 4 2 4 4 31 

11 4 4 5 3 3 5 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

12 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 3 3 3 3 28 

13 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

14 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

15 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

16 5 4 4 4 4 4 25 4 5 4 4 4 3 5 2 31 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

17 5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

18 4 4 4 3 3 4 22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 3 4 3 3 3 28 

19 4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 5 5 34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 5 4 33 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

22 4 5 5 5 4 5 28 5 4 4 5 4 5 4 4 35 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

23 4 4 5 4 5 4 26 4 5 5 5 4 4 5 5 37 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

24 5 5 5 5 5 5 30 5 4 4 5 4 5 4 5 36 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

25 4 5 5 5 4 4 27 4 5 4 4 4 4 4 5 34 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

26 5 4 4 4 4 4 25 5 5 3 4 3 3 4 4 31 5 5 5 4 4 5 4 4 36 

27 4 4 4 4 4 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

28 5 5 4 4 4 4 26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

29 5 4 4 3 3 3 22 4 4 5 4 5 4 4 5 35 4 4 5 4 4 3 4 4 32 

30 5 5 5 4 4 4 27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

31 5 5 4 4 5 5 28 3 4 4 5 5 5 4 4 34 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

32 5 5 4 4 4 5 27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

33 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 5 4 5 5 5 36 

34 5 4 4 4 4 4 25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

35 4 4 4 3 4 4 23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

36 4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

37 4 4 4 4 4 4 24 4 5 5 4 4 4 4 4 34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

38 5 5 4 4 4 4 26 5 5 4 4 4 4 5 5 36 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

39 4 4 4 3 4 4 23 5 4 4 4 5 5 5 5 37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

40 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

41 4 4 5 5 5 4 27 4 5 4 5 5 5 4 4 36 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

42 5 4 4 4 4 5 26 5 5 3 4 3 3 4 4 31 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

43 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 4 4 5 5 5 38 4 4 4 4 3 4 4 4 31 



No. 
X1 Anggaran Operasional X2 Risiko Operasional Y Pengembangan Usaha 

1 2 3 4 5 6 Total 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 1 2 3 4 5 6 7 8 Total 

44 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 5 4 5 4 37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

45 5 5 4 4 4 4 26 4 4 5 5 5 4 4 4 35 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

46 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 4 4 4 4 36 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

47 4 5 5 4 4 3 25 4 4 4 4 4 4 3 4 31 4 4 4 5 5 5 3 4 34 

48 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 5 5 4 4 38 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

49 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 4 5 35 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

50 5 5 5 5 5 5 30 4 5 4 4 5 4 4 5 35 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

51 5 5 4 4 4 4 26 5 5 5 4 5 4 4 4 36 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

52 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 4 4 4 4 35 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

53 5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 4 4 5 4 5 37 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

54 4 4 5 5 5 5 28 5 5 4 4 4 4 5 5 36 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

55 5 5 5 4 4 4 27 4 5 4 4 4 4 5 5 35 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

56 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 5 5 5 5 5 38 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

57 4 4 5 4 4 5 26 5 5 4 4 4 4 5 5 36 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

58 4 3 3 3 3 4 20 5 5 4 4 4 5 5 5 37 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

59 5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 4 4 3 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

60 4 3 3 3 3 4 20 5 5 5 5 5 4 4 4 37 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

61 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 4 5 33 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

62 4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 5 4 4 5 5 35 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

63 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 4 5 5 5 4 5 28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

65 5 5 4 5 5 4 28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14: Hasil Pengujian Data 

1. Analisis Deskriptif Responden 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 26 40,0 40,0 40,0 

Perempuan 39 60,0 60,0 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-25 8 12,3 12,3 12,3 

26-30 13 20,0 20,0 32,3 

31-35 16 24,6 24,6 56,9 

Lainnya 28 43,1 43,1 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 1 1,5 1,5 1,5 

SMP/MTs 4 6,2 6,2 7,7 

SMA/SMK/MA 40 61,5 61,5 69,2 

Diploma 3 4,6 4,6 73,8 

S-1 15 23,1 23,1 96,9 

S-2 2 3,1 3,1 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Jabatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pemilik/Owner 63 96,9 96,9 96,9 

Karyawan 2 3,1 3,1 100,0 

Total 65 100,0 100,0  



 

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤ 1 Tahun 3 4,6 4,6 4,6 

2 Tahun 16 24,6 24,6 29,2 

≥ 3 Tahun 46 70,8 70,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Lama Usaha 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 Tahun 2 3,1 3,1 3,1 

1-2 Tahun 15 23,1 23,1 26,2 

3-5 Tahun 26 40,0 40,0 66,2 

6-10 Tahun 13 20,0 20,0 86,2 

>10 Tahun 9 13,8 13,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Jenis Usaha 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Warung 23 35,4 35,4 35,4 

Otomotif 11 16,9 16,9 52,3 

Fashion 3 4,6 4,6 56,9 

Kuliner 20 30,8 30,8 87,7 

Salon 3 4,6 4,6 92,3 

Toko Buah 2 3,1 3,1 95,4 

Fotocopy 3 4,6 4,6 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



2. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

1) Anggaran Operasional (X1) 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Total 

Item_1 Pearson Correlation 1 ,626** ,264* ,411** ,264* ,117 ,596** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,033 ,001 ,034 ,352 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Item_2 Pearson Correlation ,626** 1 ,499** ,632** ,414** ,231 ,777** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,001 ,064 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Item_3 Pearson Correlation ,264* ,499** 1 ,672** ,456** ,351** ,749** 

Sig. (2-tailed) ,033 ,000  ,000 ,000 ,004 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Item_4 Pearson Correlation ,411** ,632** ,672** 1 ,673** ,450** ,888** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Item_5 Pearson Correlation ,264* ,414** ,456** ,673** 1 ,533** ,763** 

Sig. (2-tailed) ,034 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Item_6 Pearson Correlation ,117 ,231 ,351** ,450** ,533** 1 ,604** 

Sig. (2-tailed) ,352 ,064 ,004 ,000 ,000  ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 

Total Pearson Correlation ,596** ,777** ,749** ,888** ,763** ,604** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 65 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2) Risiko Operasional (X2) 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Total 

Item_1 Pearson 

Correlation 

1 ,549** ,339** ,241 ,081 ,313* ,300* ,304* ,592** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,006 ,053 ,520 ,011 ,015 ,014 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_2 Pearson 

Correlation 

,549** 1 ,305* ,144 ,107 ,083 ,272* ,154 ,482** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,014 ,253 ,394 ,513 ,028 ,220 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_3 Pearson 

Correlation 

,339** ,305* 1 ,516** ,640** ,482** ,244* ,222 ,712** 

Sig. (2-tailed) ,006 ,014  ,000 ,000 ,000 ,050 ,076 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_4 Pearson 

Correlation 

,241 ,144 ,516** 1 ,555** ,610** ,289* ,270* ,683** 

Sig. (2-tailed) ,053 ,253 ,000  ,000 ,000 ,020 ,030 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_5 Pearson 

Correlation 

,081 ,107 ,640** ,555** 1 ,562** ,278* ,262* ,667** 

Sig. (2-tailed) ,520 ,394 ,000 ,000  ,000 ,025 ,035 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_6 Pearson 

Correlation 

,313* ,083 ,482** ,610** ,562** 1 ,381** ,543** ,770** 

Sig. (2-tailed) ,011 ,513 ,000 ,000 ,000  ,002 ,000 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_7 Pearson 

Correlation 

,300* ,272* ,244* ,289* ,278* ,381** 1 ,541** ,648** 

Sig. (2-tailed) ,015 ,028 ,050 ,020 ,025 ,002  ,000 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_8 Pearson 

Correlation 

,304* ,154 ,222 ,270* ,262* ,543** ,541** 1 ,655** 

Sig. (2-tailed) ,014 ,220 ,076 ,030 ,035 ,000 ,000  ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Total Pearson 

Correlation 

,592** ,482** ,712** ,683** ,667** ,770** ,648** ,655** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 



3) Pengembangan Usaha (Y) 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Total 

Item_1 Pearson 

Correlation 

1 ,701** ,701** ,425** ,440** ,557** ,607** ,449** ,787** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_2 Pearson 

Correlation 

,701** 1 ,753** ,438** ,420** ,444** ,452** ,375** ,729** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_3 Pearson 

Correlation 

,701** ,753** 1 ,556** ,476** ,402** ,452** ,375** ,746** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 ,002 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_4 Pearson 

Correlation 

,425** ,438** ,556** 1 ,642** ,475** ,416** ,456** ,713** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_5 Pearson 

Correlation 

,440** ,420** ,476** ,642** 1 ,624** ,390** ,472** ,733** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_6 Pearson 

Correlation 

,557** ,444** ,402** ,475** ,624** 1 ,682** ,579** ,812** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_7 Pearson 

Correlation 

,607** ,452** ,452** ,416** ,390** ,682** 1 ,768** ,806** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000  ,000 ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Item_8 Pearson 

Correlation 

,449** ,375** ,375** ,456** ,472** ,579** ,768** 1 ,751** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

Total Pearson 

Correlation 

,787** ,729** ,746** ,713** ,733** ,812** ,806** ,751** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 

b. Uji Reliabilitas 

1) Anggaran Operasional (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,830 6 

 

2) Risiko Operasional (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,807 8 

 

3) Pengembangan Usaha (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,892 8 

 

3. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,22805532 

Most Extreme Differences Absolute ,106 

Positive ,062 

Negative -,106 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,067c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



b. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Anggaran Operasional ,993 1,007 

Risiko Operasional ,993 1,007 

a. Dependent Variable: Pengembangan Usaha 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,052 3,541  1,427 ,159 

Anggaran Operasional -,053 ,090 -,075 -,590 ,557 

Risiko Operasional -,028 ,080 -,045 -,353 ,725 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

4. Pengujian Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,930 6,399  2,333 ,023 

Anggaran Operasional ,329 ,163 ,238 2,017 ,048 

Risiko Operasional ,337 ,145 ,275 2,328 ,023 

a. Dependent Variable: Pengembangan Usaha 

 

5. Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,930 6,399  2,333 ,023 

Anggaran Operasional ,329 ,163 ,238 2,017 ,048 

Risiko Operasional ,337 ,145 ,275 2,328 ,023 

a. Dependent Variable: Pengembangan Usaha 



 

6. Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 111,160 2 55,580 5,167 ,008b 

Residual 666,902 62 10,756   

Total 778,062 64    

a. Dependent Variable: Pengembangan Usaha 

b. Predictors: (Constant), Risiko Operasional, Anggaran Operasional 

 

7. Uji Koefesien Determinan (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,378a ,143 ,115 3,280 

a. Predictors: (Constant), Risiko Operasional, Anggaran Operasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15: Tabel Distribusi Rtabel Signifikansi 5% (1-200) 

 









 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 16: Tabel Distribusi Nilai ttabel Signifikansi 5% (1-99) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17: Tabel Distribusi Nilai Ftabel Signifikansi 5% (1-100) 
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